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ABSTRAK

Stefania Sulistya Kena, 2025. Kinerja Keuangan Memoderasi Struktur
Modal dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Industri
dan Kimia periode 2020-2023. Skripsi jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi,
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Di bawah bimbingan Bapak Umar
Hi Salim,SE.,MM Selaku Dosen Pembibing | dan ibu Siti Rohmah, SE.,M.Ak
Selaku Dosen Pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan memoderasi
struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, menggunakan data sekunder dengan
mengumpulkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian ini
berjumlah 67 perusahaan dengan sampel yang terpilin 12 perusahaan sektor
industri dan kimia. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan laporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri dan kimia
periode 2020-2023 tentang kinerja keuangan, struktur modal, ukuran perusahaan,
dan nilai perusahaan.

Laporan keuangan yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi SPSS versi 22. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dan moderated Regression Analysis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa thitung
struktur modal 0,03 > twber 2,03693, artinya struktur modal berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesisnya diterima, thiung 0,846 < 2,03693
artinya ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sehingga
hipotesisnya ditolak. Struktur modal memiliki Sig. 0,001 < 0,05 artinya
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang memoderasikan kinerja keuangan,
Ukuran perusahaan memiliki Sig. 0,006 < 0,05 artinya berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang dimoderasikan kinerja keuangan, Struktur modal dan ukuran
perusahaan memiliki Sig. 0,001 < 0,05 artinya berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis diterima.

Kata Kunci : Kinerja keuangan, struktur modal, ukuran perusahaan, dan nilai
perusahaan.



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Melihat era globalisasi yang semakin berkembang pesat, persaingan dipasar
semakin ketat, terutama pada perusahaan sektor industri dan kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan sektor industri dan kimia merupakan kegiatan
usaha yang dimulai dari produksi barang dan selanjutnya barang tersebut dijual
kepada konsumen. Industri manufaktur adalah industri yang banyak tercatat di
Bursa Efek Indonesia. Dalam upaya untuk tetap relevan dan bertahan lingkungan
bisnis yang dinamis ini, perusahaan-perusahaan tersebut dihadapkan pada tuntutan
untuk mengoptimalkan nilai perusahaan mereka. Salah satu ukuran untuk
menyakinkan investor mengenai kesuksesan masa lalu suatu perusahan adalah nilai

perusahaan.

Nilai perusahaan adalah perkiraan peluang pertumbuhan perusahaan dimasa
depan. Karena nilai pemegang saham itu erat kaitannya dengan nilai pemegang
saham, maka perusahaan memberikan gambaran informasi mengenai kekayaan dan
kesejahteraan kaitannya dengan nilai pemegang saham, maka perusahaan
memberikan gambaran iniformasi mengenai kekayaan dan kesejahteraan pemegang
saham yang terungkap dari naik turunnya harga saham suatu perusahaan. Nilai
perusahaan mencerminkan asset dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Citra perusahaan yang baik menunjukan kualitas perusahaan yang baik

sehingga meningkatkan nilai perusahaan (2022). Nilai perusahaan Oyedokun et al,



(2020) menyatakan di anggap sebagai suatu hal yang penting karena

menggambarkan kesejahteraan pemilik perusahaan.

Gambar 1. 1 Harga saham perusahaan industri dan kimia
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Gambar 1 grafik harga saham industri dan kimia
Sumber : www.idx data diolah peneliti 2024

Berdasarkan data diatas dapat di lihat bahwa perusahaan sektor industri dan
kimia ini sering mengalami kenaikan dan penurunan. Sehingga dapat dilihat dari
PT Dyandra dengan harga saham 9.500 perlembar kemudian PT Multing
Industrindo mengalami penurunan yang signifikan dari harga sahamnya yaitu 1,300
kemudian PT. Mulia industrindo dengan harga saham 310,000 ,PT Tira Austenite
Tbk dengan harga saham 510.000, yang berikut PT Dosni Roha Indonesia memiliki
harga sahamnya Rp 51.000, PT Shield On Service Thk harga sahamnya sebesar
575.000, berikut PT Arkha Jayanti Persada Thk dengan harga sahammya 2.000,
PT Green Power Group Thk dengan harga saham 280.000, PT.Ace Oldfields
dengan harga saham sebanyak 51.000, PT Perma Plasibdo dengan harga sahamnya

139,000, Kemudian PT Nusatama Berkah Tbk dengan harga sahamnya 5.000 dan
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terakir PT Hexsindo Adiperkasa Tbhk dengan harga saham sebesar 4.820
Berdasarkan hasil dari peneliti lakukan pada perusahaan sektor industri dan kimia
mengatakan bahwa nilai perusahaan di sektor industri dan kimia selama periode
2020-2023 dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti profitabilitas dan
struktur modal serta faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global. Penurunan
rata-rata PBV menunjukkan tantangan yang dihadapi oleh banyak perusahaan
dalam mempertahankan atau meningkatkan nilai mereka dalam konteks pasar yang

tidak stabil.
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Gambar 1.2 Grafik rata-rata aset
Sumber : Data diolah peneliti 2025



Rata-Rata
Rp2,500,000.00
Rp2,000,000.00
Rp1,500,000.00
Rp1,000,000.00
Rp500,000.00

Rp-
2020 2021 2022 2023
==@==Rata-Rata
Gambar 1.3 Grafik rata-rata
Sumber : Data diolah peneliti 2025
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Gambar 1.4 Grafik rata-rata Laba
Sumber: Data Diloah Peneliti 2025

Berdasarkan data tersebut dari rata-rata aset, Ekuity dan laba dalam
perusahaan industri dan kimia ini terus mengalami kenaikan dan penurunan dari
tahun 2020-2023. Yang dimana pada tahun 2020 rata-rata asetnya sebanyak
30,66%, kemudian pada tahun 2021 rata-rata asetnya menurun sebanyak 25,27%,

kemudian pada tahun 2022 asetnya menurun sebanyak 22,04%, dan terakir tahun



2023 asetnya menurun lagi sebanyak 22,03%. Begitupun ada rata-rata ekuity yang
dimana terjadi kenaikan dan penurunan dari tahun 2020-2023. Pada tahun 2020
rata-rata Ekuitinya sebanyak 24,38%, tahun 2021 ada peningkatan rata-rata asetnya
sebanyak 22,37%, kemudian tahun 2022 mengalami penurunan sebanyak 19,06%,
kemudian tahun 2023 berada di nilai rata-rata 34,20%. Kemudian ada rata-rata Laba
yang dimana pada tahun 2020 berada diangka 52,06%, tahun 2021 mengalami
penurunan dengan rata-rata sebanyak 13,10%, kemudian pada tahun 2022
mengalami kenaikan dengan rata-rata 17,38%, kemudian terjadi penurunan ditahun

2023 sebesar 17,46%.

Struktur modal menurut Purwonto, (2020) adalah perbandingan atau
perimbangan pendanaan jangka Panjang perusahan yang ditunjukan oleh
perbandingan antara modal asing dan modal sendiri. Struktur modal merupakan
kunci perbaikan profitabilitas dan kinerja perusahaan. Rasio ini digunakan untuk
melihat jumlah dana yang disediakan oleh kreditur dengan pemilik saham.
Berdasarkan hasil dari peneliti dapatakan, menyatakan bahwa struktur modal dapat
dipengaruhi oleh risiko bisnis, likuiditas, dan strategi manajerial terkait pendanaan.
Meskipun ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh signifikan, keputusan
mengenai struktur modal sulit untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan dalam menghadapi tantangan ekonomi global. Hal ini berkaitan dengan
adanya keuntungan pengurangan pajak karena adanya bunga yang dibayar akibat
penggunaan hutang tersebut yang mengurangi penghasilan yang terkena pajak

tersebut.



Ukuran perusahaan Menurut Ukhriyawati & Dewi, (2020) adalah
peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi
pasar yang besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. Sedangkan perusahaan
kecil akan memiliki kapitalisasi pasar kecil dan laba yang rendah. Ukuran
perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar
ukuran atau skala perusahaan maka semakin muda pula perusahaan yang
memperoleh sumber pendanaan yang baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Hasil yang di dapatkan oleh peneliti yaitu menunjukkan dinamika yang signifikan,
dengan dampak dari pandemi COVID-19 serta upaya pemulihan yang dilakukan
oleh banyak perusahaan. Ukuran yang lebih besar sering kali berhubungan dengan
kinerja keuangan yang lebih baik, memberikan keuntungan kompetitif dalam
menghadapi tantangan pasar. Ukuran perusahaan yang besar menunjukan
perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan

nilai perusahaan juga akan meningkat.

Kinerja keuangan menjadi variabel penting dalam memoderasi hubungan
antara struktur modal dan ukuran perusahaan, yang di mana dinamika pasar dan
risiko operasional sangat tinggi. Dengan memahami bagaimana kinerja keuangan
memoderasi hubungan antara struktur modal dan ukuran perusahaan, manajer dapat
membuat keputusan strategis yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya
finansial. Secara keseluruhan, kinerja keuangan memainkan peran penting dalam
menentukan seberapa efektif struktur modal dan ukuran perusahaan dapat

berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan.



Fenomena yang terjadi di perusahaan sektor industri dan kimia adalah harga
saham yang dimana sering bergerak naik turun. Harga saham yang berubah di
sebabkan oleh informasi dari faktor internal maupun eksternal dalam suatu
perusahaan seperti kondisi perekonomian, kebijakan pemerintah dan lainnya,
sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Sejak pandemi Covid-19 yang
berlangsung sejak tahun 2020 memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
keuangan dalam perusahaan, termasuk sektor industri. Banyak perusahaan
menghadapi penurunan pendapatan, menghambat produksi, menghambat penjualan
dan peninggkatan biaya operasional. Namun pada tahun 2021-2022, sektor industri
mulai menunjukan tanda-tanda pemulihan terutama dengan penerapan teknologi

digital dan inovasi dalam proses produksi.

Dengan demikian dalam penelitian ini akan digunakan variabel moderasi,
kinerja keuangan yang diharapakan dapat menjelaskan pengaruh langsung atau
tidak langsung dari struktur modal dan ukuran perusahaan. Selain itu bagaimana
kinerja keuangan dapat mempengaruhi struktur modal dan ukuran perusahaan yang

terdapat di perusahaan sektor industri dan kimia pada periode 2020-2023.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu penelitian
sebelumnya pada kinerja keuangan belum ada moderasinya. Penelitian terdahulu
hanya menguji struktur modal dan ukuran perusahaan. Sementara itu pada
penelitian ini mengusulkan pada kinerja keuangan sebagai variabel moderasi yang
dimana untuk memperkuat atau meningkatkan pengaruh terhadap variabel

independen.



Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan maka peneliti tertarik

untuk meneliti mengenai “Kinerja Keuangan Memoderasi Struktur Modal dan

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Sektor industri dan Kimia

periode 2020-2023.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?

Apakah ukuran perusahan berpengaruh terhadap nilai perusahaan ?
Apakah kinerja keuangan mampu memoderasi hubungan struktur modal
terhadap nilai perusahaan ?

Apakah kinerja keuangan mampu memoderasi hubungan dengan ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan ?

Apakah struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan ?

Apakah struktur modal dan ukuran perusahaan dapat berpengaruh secara

simultan terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi kinerja keuangan ?

1.3 Batasan masalah

Pembatasan pada suatu masalah umumnya untuk terhindar dari penyimpangan

masalah supaya penelitian berjalan terarah dan lebih muda dalam ulasan sehingga

tujuan dari pada penelitian tercapai. Ada beberapa Batasan permasalahan sebagai

berikut :



Objek penelitian ini pada perusahaan sektor industri dan kimia ,periode
penelitian ini di ambil 4 perode pada tahun 2020-2023.

Variabel yang dibahas pada penelitian ini adalah variabel independent ada
pada

a. Nilai perusahaan (YY) Menggunakan PBV ( price book value)

b. Struktur modal (X1) menggunakan DER (debt to ekuity)

c. Ukuran perusahaan ( X2 ) menggunakan Ln (total aset)

d. Kinerja keuangan (Z) Menggunakan ROA (retun on asset)

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan.
Untuk mengetahui  pengaruh dari ukuran perusahan terhadap nilai
perusahaan.

Untuk mengetahui struktr modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan
yang dimoderasikan dengan kinerja perusahaan.

Untuk mengetahui ukuran perusahan berpengaruh terhadap nilai perusahan
yang dimoderasikan dengan nilai perusahaan.

Untuk mengetahui struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh
secara simultan terhadap nilai perusahaan.

Untuk mengetahui struktur modal dan ukuran perusahaan dapat
berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi

kinerja keuangan.
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1.5 Manfaat Penelitian

151

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain:

Manfaat Teoritis.

Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
refrensi pengembangan ilmu akuntansi keuangan khususnya dibidang

kinerja keuangan, struktur modal, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan

1.5.2 Manfaat praktis

a. Bagi investor

Menjadi bahan informasi bagi para investor untuk melihat dan
menentukan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor
diantaranya Kkinerja keuangan, struktur modal, dan ukuran
perusahaan.

Bagi Perusahaan

Menjadi bahan kajian bagaimana kinerja meningkatkan kinerja
keuangan melalui struktr modal yang efektif dan kinerja keuangan

yang optimal.

1.6 Sistematika Penelitian

Penelitian dengan judul “Kinerja keuangan memoderasi Sruktur modal dan

Ukuran perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Periode 2020-2023".

Terdiri atas tiga bab yaitu sebagai berikut:

BAB 1

: Pendahuluan



BAB Il

BAB |11

BAB IV

BAB V

BAB VI

11

Bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat batasan masalah dan sistematika

penelitian.

: Dasar Teori

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang dasar teori,
Penelitian terdahulu sebagai pedoman untuk memecahkan
masalah yang dibahas, model konseptual, dan hipotesis

penelitian.

: Metedologi Penelitian

Pada bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang
terdiri atas defenisi operasional variabel, populasi dan
sampel, Teknik pengumpulan data,metode analisis dan

penguji hipotesis.

: Gambaran Umum Obyek Penelitian

Menggambarkan obyek penelitian menguraikan tentang
gambaran umum perusahaan dan gambaran obyek

penelitian.

: ANALISIS Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Menjelaskan tentang hasil dan pembahasan yang telah

dianalisis.

: Kesimpulan
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Menjelaskan hasil kesimpulan dari penelitian serta saran

yang ditujukan untuk peneliti selanjutnya.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB I1

DASAR TEORI

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendaapatkan bahan perbandingan dan

sekaligus sebagai acuan dalam pengembangan penulisan. Agar peneliti ini

mendapatkan gambaran yang jelas terkait dengan perbedaan dan persamaan, maka

keberadaan penelitian terdahulu dapat peneliti cantumkan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NO | Nama,tahun | Variabel Metode Hasil penelitian Persamaan
Judul penelitian | penelitian dan
penelitian. perbedaan

1. Pengaruh Leverage Metode Laverage Persamaan
Leverage, (X1), penelitian berpengaruh positif | dan
ukuran ukuran menggunak | terhadap nilai | perbedaan
perusahan perusahan | an perusahan, ukuran | dengan
dan struktur | (X2), pendekatan | perusahan memiliki | peneliti  ini
modal struktur asosatif. pengaruh  positif | adalah ukuran
terhadap modal dan signifikan | perusahan,
nilai (X3), terhadap nilai | struktur
perusahaan | Profitabilit perusahaan, modal  dan
dengan as (2), struktur modal | nilai
profitabilitas | sebagai berpengaruh positif | perusahan
variabel variabel dan signifikan | Sementaara
pemoderasi | independen terhadap nilai | perbedaan
(studi pada |t dan nilai perusahan. munculnya
perusahan perusahan profitabilitas secara | faktor  lain
manufaktur | (Y) sebagai signifikan seperti
di BEI | variabel memoderasi leverage dan
Tahun 2020- | dependen. pengaruh leverage, | profitabilitas.
2022) terhadap nilai
Putri,Desi perusahan,

Natalia, profitabilitas
2023 memperkuat
pengaruh  ukuran

13
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perusahan terhadap
nilai
perusahan,profitabi

litas memperkuat

struktur modal

terhadap nilai

perusahan.
Pengaruh Struktur Metode Sturktur Modal | Persamaan
Stuktur modal Penelitian tidak berpengaruh | dengan
modal dan | (X1), ini terhadap nilai | penelitian ini
Profitabilitas | Profitabilit | menggunak | perusahan,Profitabi | adalah
Terhadap as  (X2),|an litas  berpengaruh | Struktur
Nilai Nilai penelitian positif terhadap | modal,
Perusahan Perusahan | kuantitatif. | nilai perusahan, | Ukuran
dengan ), Ukuran perusahan | perusahan
Ukuran Ukuran secara  signifikan | dan nilai
perusahan Perusahan berpengaruh perusahan,
sebagai 2) terhadap Nilai | perbedaan
variabel Perusahan. muncul
moderasi . dengan faktor
(Neli lain  seperti
Chandra profitabilitas
Agustin
,2023
Pengaruh Struktur Metode Struktur modal | Persamaan
Struktur modal Penelitian memiliki pengaruh | dengan
Modal dan | (X1), Good | ini yang positif | penelitian ini
Good Corporate | menggunak | terhadap nilai | adalah
orporate (X2), Nilai | an perusahan,  Good | struktur
Governance | perusahan | penelitian corporate modal  dan
terhadap ilai | (YY) kuantitatif. | governance nilai
Perusahan berpengaruh positif | perusahan.
pada terhaadap nilai | perbedaan
Perusahan perusahan. lain  muncul
Property dan ada  faktor
Real  state seperti, Good
yang corporate.
terdaftar di
BEI Periode

2018-2021.
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Cristina Sndi
C Naibaho,
2024
Peran Good | Struktur Metode Struktur modal | Persamaan
Corporate Modal penelitian berpengaruh positif | dengan
Governance | (X1), ini terhadap Nilai | penelitian ini
Dalam Ukuran menggunak | Perusahan, Ukuran | adalah
Memoderasi | Perusahan | an perusahan struktur
Struktur (X2), penelitian berpengaruh positif | modal,
Modal, Profitabilit | kuantitatif. | terhadap nilai | ukuran
Ukuran as  (X3), perusahan, perusahan
Perusahan Good Profitabilitas dan nilai
dan Corporate berpengaruh positif | perusahan.
profitabilitas | Governanc terhadap nilai | Perbedaan
,dan e (2), Dan perusahan, Good | dengan
Profitabilitas | Nilai corporate penelitian ini
Terhadap Perusahan governance dapat | faktor yang
Nilai (Y) memoderasi muncul
Perusahan. hubungan struktur | seperti, good
(Dessy Rima modal terhadap | corporate
Sekar nilai perusahan, | governance
Sari,Eny Good corporate | dan
Maryanti, governance dapat | profitabilitas.
2022 memoderasi

pengaruh  positif

terhadap nilai

perusahan.
Struktur Profitabilit | Metode Profitabilitas Persamaan
modal dalam | as  (X1), | penelitian berpengaruh positif | dalam
Memoderasi | Ukuran yang terhadap nilai | penelitian ini
pengaruh Perusahan | digunakan | perusahan, Ukuran | yaitu,
profitabilitas | (X2), kuantitatif, | perusahan Struktur
,ukuran Pertumbuh berpengaruh positif | modal,
perusahan an terhadap nilai | Ukuran
dan perusahan perusahan, Perusahan
pertumbuhan | (X3), Pertumbuhan dan nilai
perusahan Struktur perusahan perusahan,
terhadap modal (2), berpengaruh positif | Perbedaan
nilai Nilai terhadap nilai | dalam
perusahan perusahan, Struktur | penelitian ini
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(Studi Perusahan modal mampu | ada  faktor
Empiris pada | (Y) memoderasi lain  muncul
Perusahan pengaruh seperti,
manufaktur profitabilitas, Profitabilitas
yang ukuran perusahan, | dan
terdaftar  di pertumbuhan pertumbuhan
BEI  tahun perusahan terhadap | perusahan.
20216-2019) nilai perusahan,

Weson,

2022)

Sumber: Jurnal Internasional dan artikel, diolah oleh penulis 2025

2.2 Dasar Teori

Landasan teori menurut Neuman merupakan konsep, dan defenisis yang
digunakan untuk melihat sebuah fenomena secara sistematis. Dalam penelitian ini,
landasan teori yang dimana dapat dimanfaatkan untuk melihat spesifik hubungan

antara variabel yang memudahkan dalam meramalkan penelitian.

2.2.1 Teori Sinyal (Signaling theori)

Teori sinyal (signaling theori) menjelaskan bahwa pemilik informasi
memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang mencerminkan kondisi
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak investor. Menurut Brigham dan
Houston (2011) teori sinyal menjelaskan tentang presepsi manajemen terhadap
pertumbuhan perusahaan dimasa depan, di mana akan mempengaruhi respon calon
investor terhadap perusahaan. Sinyal tersebut berupa informasi yang menjelaskan
tentang upaya manajemen dalam mewujudkan keinginan pemilik. Informasi
tersebut dianggap sebagai indicator penting bagi investor dan pelaku bisnis dalam
mengambil keputusan investasi. Informasi yang telah disampaikan oleh perusahaan

dan diterima oleh investor, akan diinterprestasikan dan dianalisis terlebih dahulu
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apakah informasi tersebut dianggap sebagai sinyal positif ( berita baik ) atau sinyal

negative (berita buruk ).

Jika informasi tersebut bernilai positif berarti investor akan merespon secara
positif dan mampu membedakan antara perusahaan yang berkualitas dengan yang
tidak, sehingga harga saham akan semakin tinggi dan nilai perusahaan akan
meningkat. Namun jika investor memberikan sinyal negative maka akan
menandakan bahwa keinginan investor untuk berinvestasi semakin menurun yang
dimana akan mempengaruhi penurunan nilai perusahaan. Menurut Owolabi dan
lyang (2013) sinyal yang diberikan dapat berupa penerbitan utang, Penggunan
utang dalam perusahaan disesuaikan dengan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Manejer berkemampuan rendah tidak akan dapat
membayar Kembali tingkat utang yang tinggi dan akan mengalami kebangkrutan.
Sedangkan manejer berkemampuan tinggi boleh menggunakan hutang dalam
jumlah besar untuk menunjukan kepercayaannya pada prospek perusahaan ke pasar
dan bertindak sebagai sinyal yang kompatibel bagi piihak luar perusahan. Signaling
theory dapat di lihat dari perspektif risiko bisnis, yang di mana resiko bisnis yang
semakin tinggi dianggap negatife oleh calon investor sehingga mempengaruhi
keinginananya untuk berinvestasi. Kesempatan peluang investasi yang tinggi juga
akan di persepsikan sebagai sinyal positif yang akan mempengaruhi penilaian
investor terhadap perusahaan. Tingginya 10S perusahaan menandakan bahwa
perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan nilai perusahaannya di masa

mendatang.
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2.2.2 Akuntansi Keuangan

Akuntansi keuangan menurut Kieso, (2021) merupakan sebuah proses yang
berakir pada pembuatan laporan keuangan menyangkut perusahaan secara
keseluruhan untuk digunakan baik oleh pihak internal maupun eksternal. Pihak
intern yaitu manajemen perusahaan untuk membuat rencana atau target di masa
mendatang sedangkan pihak ekternal diantaranya kreditur, pemasok, pemerintah
yang berkepentingan terhadap laporan yang bersangkutan. Akuntansi keuangan
juga mempunyai tujuan: memberikan informasi dan data keuangan yang dapat
membantu para pengguna laporan keuangan untuk memprediksi potensi perusahaan
dalam mendapatkan laba di masa yang akan datang. Memberikan informasi
keuangan mengenai kewajiban, modal, dan sumber ekonomi perusahaan secara
handal dan dapat dipercaya. Memberikan informasi yang berkaitan tentang
perubahan-perubahan yang ada pada sumber ekonomi dan kewajiban perusahaan.
Serta menyampaikan informasasi lain yang relevan dengan laporan keuangan untuk

digunakan oleh pihak-pihak pengguna laporan keuangan.

2.2.3 Analisis Laporan keuangan

Analisis laporan keuangan Menurut Hanafi dan Halim,(2022) merupakan
analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin
mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat

Kesehatan suatu perusahaan.

Analisis laporan keuangan Menurut Sudan, (2021) yaitu penting dilakukan

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini di
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perlukan untuk mengevaluasi kinerja yang dicapai olen manajemen perusahaan
dimasa yang lalu dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam Menyusun rencana
perusahaan kedepan. Sala satu cara memperoleh informasi yang bermanfaat dari

laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan

2.2.4 Laporan keuangan

Laporan keuangan menurut Wastam, (2019:2) adalah data tentang situasi
keuangan perusahaan dan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana
keuangan perusahaan berjalan. Laporan keuangan Prihadi, (2020) adalah laporan
yang memberikan informasi tentang kegiatan selalu mencatat semua transaksi
keuangan, transaksi keuangan mencakup segala macam kegiatan yang berpotensi
berpengaruh pada Kesehatan keuangan perusahaan, termasuk pembelian dan
penjualan. Laporan keuangan adalah dokumen yang menjelaskan situasi keuangan
dan kinerja perusahaan dalam jangka tertentu Budiman, ( 2021). Laporan
keuangangan adalah laporan yang memberikan gambaran tentang bagaimana
keuangan dalam suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Kasmir,2020).
Berdasarkan defenisi di atas, dapat diambil kesimpulan dari laporan keuangan
adalah laporan yang menggambarkan situasi keuangan dan hasil bisnis ini selama

jangka waktu tertent.

2.2.5 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut Kasmir, (2020:10) dibuat dengan tujuan untuk
menyediakan data keuangan perusahaan tersebut pada waktu tertentu atau dalam
jangka tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun dalam jangka pendek atau

berkala tergantung kebutuhan perusahaan. Tujuan utama laporan keuangan adalah



20

menyediakan informasi yang menyajikan perbedaan elemen yang disajikan kepada
pihak-puhak yang terlibat untuk menyevaluasi kondisi keuangan perusahaan
(Fahmi, 2012:28).

Laporan keuangan memiliki tujuan yang merupakan keadaan keuangan
seseorang yang terlibat dalam perusahaan. Tujuan laporan keuangan antara lain

(Kasmir 2020:11):

a. Jenis aktiva dan jumlah kewajiban secara modal diinformasikan dalam
laporan keuangan.

b. Laporan keuangan menunjukan jenis pendapatan dan jumlah yang diperoleh
selama periode waktu tertentu.

c. Laporan keuangan memberian informasi jenis biaya dan jumlah yang

dikeluarkan.

Berdasarkan tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan

adalah untuk memunjukan informasi tentang kondisi keuangan dalam perusahaan.

2.2.6 Manfaat laporan keuangan

laporan keuangan menurut Hutauruk, (2018:10) dibuat untuk memenuhi
kebutuhan umum dan tujuan untuk memberikan informasi tentang keadaan
keuangan perusahaan, hasil operasi atau perubahan kondisi keuangan yang
membantu untuk pengambilan keputusan ekonomi.

Manfaat laporan keuangan (Sufyati HS, 2021:10) sebagai mmateri evaluasi
perusahaan digunakan untuk perkembangan perusahan dan memberikan data

tentang kebutuhan serta pengeluaran dana untuk bersaing dalam bisnis. Perusahan
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asing dan hubungan keuangan siap untuk tanggung jawab atas semua transaksi

keuangan yang dilakukan.

Berdasarkan manfaat laporan keuangan yang disebutkan diatas, dapat
disimpulkan bahawa manfaat laporan keuangan termasuk bentuk pertanggung
jawaban oleh sebab itu laporan keuangan harus disusun secara baik dan sesuai
dengan standar yang berlaku dan laporan keuangan dapat menguntungkan

perusahaan.

2.2.7 Nilai perusahaan

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang mengkombinasikan atau
mengorganisasikan berbagai sumber dengan tujuan untuk menghasilkan barang
atau jasa untuk dijual. Tujuan perusahaan menurut theory of the firm adalah
memaksimalkan nilai perusahaan (value of the firm) artinya memaksimalkan nilai
suatu perusahaan menjadi sangat penting bagi perusahaan, karena dapat
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang tercermin dari harga saham
perusahaan (Khotimah et al., 2020). Nilai perusahaan merupakan salah satu acuan
investor dalam berinvestasi nilai perusahaan melalui rasio price to book value
(PBV) yang diukur dengan harga saham merupakan instrument mengukur kinerja
perusahaan. Semakin tinggi nilai suatu perusahaan, semakin baik kinerja
perusahaan, begitu juga sebaliknya. Meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin
dari harga saham adalah tujuan yang harus dicapai perusahan karena jika harga
saham meningkat, maka akan menarik mintat investor untuk menanamkan

modalnya pada perusahaan (Henryanto & Fernandes, 2020).
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Nilai perusahaan mempengaruhi tanggapan para investor dalam mengambil
keputusan sehingga tinggkat keberhasilan perusahaan yang berkaitan dengan harga
saham sangat penting bagi perusahaan tersebut. Semkin tinggi harga saham dalam
suatu perusahan, maka nilai perusahan tersebut juga semakin akan semakin tinggi
dan menambah kepercayaan investor pada perusahaan tersebut untuk menanamkan
modalnya. Semakin baik cirta perusahaan maka akan semakin membawa dampak
yang baik bagi perusahaan (Yulimtinan & Atiningsih,2021). Meningkatkan nilai
perusahaan adalah pemegang saham dalam memaksimalisasi kekayaan dengan

memaksimalkan harga saham dalam suatu perusahaan.

Penilaian perusahaan mencakup unsur asuransi, perkiraan dan penilaian.
Penilaian ini memiliki beberapa konsep dasar yang dimana nilai dapat ditentukan
dalam waktu atau periode tertentu, sehingga nilai harus ditentukan oleh harga
saham yang wajar, penilaian yang tidak dipengaruhi oleh kelompok pemebeli
tertentu. Secara umum sejumlah metodologi telah di kembangkan dalam penilaian

bisnis yaitu sebagai berikut:

a) Price to Book Value (PBV)
Rasio ini mendeskripsikan seberapa besar harga pasar yang dimana
menghargai nilai buku saham dalam suatu perusahaan. Semakin tinggi PBV

nya maka nilai pasar percaya terhadap prospek perusahaan.

Harga saham
PBV

~ Nilai buku per lembar saham

b) Rasio Tobin’s Q
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Rasio ini merupakan konsep yang berharga karena memberikan perkiraan
harga pasar dalam keuangan yang dimana tentang tingkat pengembalian dari

investasi tambahan.

(Closing price x jumlah saham beredar+liabilitas

TObiTl’S Q - Total asset

Price Earning Ratio (PER)

Rasio price earning ratio ini mencerminkan sejumlah efek yang dimana
terkadang membatalkan satu sama lain, yang membuat interprestasinya

sulit. Semakin tinggi resikonya maka semakin tinggi juga faktor dari

diskontonya semakin rendah rasio.

Harga saham
PER = —25

Laba per saham

Nilai perusahaan dalam penelitian ini dapat di ukur dengan
menggunakan PVB karena memberikan gambaran tentang seberapa besar
harga saham dalam suatu perusahaan dibandingkan nilai bukunya. PVB
menunjukan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada investor dalam
bentuk saham saja (Mulyani, 2020). Perusahaan dengan PVB yang lebih
tinggi menunjukan prospek pertumbuhan perusahaan semakin baik, karena
investor lebih banyak bergerak untuk perusahaan yang kapasitas pasarnya
lebih besar dari nilai bukunya. Apabila perhitungan dalam PVB ini
menciptakan angka lebih dari satu maka dapat diartikan investasinya lebih
menarik, karena nilai pasar akan lebih besar dibandingkan dengan nilai aset

dalam perusahaan.
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2.2.8 Struktur Modal

Struktur modal adalah seperangkat data yang dapat digunakan dan diterapkan
oleh perusahaan, dengan yang berasal dari hutang jangkap panjang dan ekuitas.
“Debt equity ratio menunjukan hutang perusahan dengan modal yang mendanai
perusahan dan menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban,
dan peringkat kredit menunjukan jumalah pinjaman yang dapat menentukan ekuitas
dalam perusahaan (Putri et al., 2019). Struktur modal terkai dengan penggunaan
dana baik dari internal maupun eksternal perusahaan. Struktur modal menjadi
sangat penting karena berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan. Perusahaan
mampu membuat keputusan strategis terkait struktur modal yang optimal sehingga
dapat memaksimalkan kemakmuran pemegang karena struktur modal yang baik
adalah kondisi yang mencapai keseimbangan risiko dan retrun sehingga dapat

memaksimalkan nilai dalam perusahan (Aslinder & Lestari, 2020).

Sturktur modal menjadi bidang keputusan keuangan yang kompleks, karena
untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memaksimalkan kekayaan pemilik,
manajer keuangan harus dapat menilai struktur modal perusahaan secara tepat dan
memahami hubungannya dengan resiko, pengembalian dan nilai (Fajartania &

Ultyati, 2018).

A. Jenis- jenis struktur modal

Ada beberapa jenis utama dalam struktur modal yaitu :

1. Struktur Modal Ekuitas : Menggunakan modal yang berasal dari pemilik

perusahaan atau saham yang diterbitkan kepada investor.
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Ekuitas

Strktur Modal Ekuitas = Total Modal

2. Struktur Modal Utang : Menggunakan dana yang dipinjam oleh
perusahaan, baik dari bank, Lembaga keuangan, atau penerbit obligasi.
Kemudian memiliki kewajiban untuk membayar bunga dan pokok utang

sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati.

utang
struktur modal utang = ————
total utang

3. Struktur Modal Campuran: Banyak perusahaan memili struktur modal
untuk mengoptimalkan biaya modal, dengan menyimbangkan manfaat
utang (bunga lebih rendah) dan potensi resiko yang lebih tinggi jika

terlalu banyak utang.

Total Utang
Total Ekuitas

Struktur Modal Campuran = x 100 %

B. Manfaat Struktur Modal
1. Mengurangi Biaya Modal: Dengan memili kombinasi utang yang tepat,
perusahaan dapat menurunkan biaya modal. Utang memiliki biaya lebih
rendah dibandingkan ekuitas karena bunga utang dapat dikurangkan dari
pajak.
2. Meningkatkan Return bagi Pemegang Saham : Menggunakan utang
dengan bijaksana dapat meningkatkan returnon equity (ROE) karena

utang dapat menghasilkan pendapatan tambahan dari investasi yang
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dibiayai dengan utang, yang meningkatkan keutungan bagi pemegang
saham.

3. Memberikan Fleksibilitas Finansial; Struktur Modal yang baik
memberikan perusahaan fleskibilitas dalam merencanakan strategi
pertumbuhannya. Dengan struktur modal yang lebih rendah utangnya
maka perusahaan bisa lebih muda mengakses utang tambahan jika
diperlukan untuk investasi.

4. Mengoptimalkan Pertumbuhan dan perkembangan : Perusahaan dapat
memperoleh modal tambahan melalui penerbitan saham atau obliges
yang memungkinkan merekauntuk melakukan investasi jangka Panjang

dan mendanai proyek ekspansi atau pengembangan.

2.2.9 Ukuran Perusahan

Ukuran Perusahaan adalah skala untuk mengukur besar kecilnya perusahan
antra lain total aktiva, nilai pasar saham, jumlah karyawan dan lain-lain (Atiningsih
etal., 2020). Ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:

Size = Ln (Total Asset)

Ukuran perusahan adalah suatu indikator yang menunjukan karakteristik
atau kondisi perusahaan dimana ada parameter atau pengukur yang digunakan
untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan (Yulimtinan & Atiningsih,
2021). Ukuran perusahaan menurut (Hirdinis, 2019) ukuran perusahaan dapat
diukur dengan total aktiva, jumlah karyawan, jumlah penjualan, dan sebagainya
yang menunjukan seberapa besar perusahaan tersebut. Perusahaan yang besar dapat

menyebabkan pasar untuk membayar lebih besar. Perusahaan yang memiliki total
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aktiva yang besar cenderung memiliki arus kas yang sudah aman dancdianggap

memiliki prospek yang baik untuk jangka waktu yang lama.

Perusahaan lebih dipercaya untuk melakukan pembelian dalam jumlah
besar dan mampu menghasilkan laba lebih besar dibandingkan dengan perusahaan,
dengan total aktiva yang kecil ( Hirdinis, 2019). Ukuran perusahaan merupakan
besar kecuilnya perusahaan yang dapat diketahui dari besarnya nilai ekuitas, nilai
aktiva atau nilai penjialan. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasarkan pada total
asset perusahaan, dan ukuran perusahaan dapat menjadi penentu tingkat kemudahan
untuk memperoleh dana yang berasal dari pasar modal dalam suatu perusahaan.
Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu
perusahaan besar, perusahaan menengah ,dan perusahaan kecil. Perusahaan besar
dapat lebih muda untuk mendapatkan modal eksternal dalam dan dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Semakin besar modal eksternal yang diperoleh dari
investor, maka akan memberi kemudahan perusahaan untuk melaksanakan peluang

investasi (Fajartania & Utiyati, 2018).

A. Jenis-Jenis Ukuran Perusahaan
Ada beberapa jenis- jenis ukuran perusahaan yang digunakan yaitu sebagai
berikut:

a. Ukuran berdasarkan Pendapatan : Pengukuran ini didasarkan pada total
pendapatan atau penjualan yang dihasilkan perusahaan selama periode
tertentu,  biasanya setahun. Kemudian ukuran perusahaan juga
menggambarkan kapasitas operasional dan volume transaksi yang

dilakukan oleh suatu perusahaan.
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b. Ukuran Perusahaan Berdasarkan Total Aset: Aset yang besar
menunjukan bahwa perusahaan memiliki kapasitas yang lebih besar
untuk beroperasi dan berinvestasi.

c. Ukuran Perusahaan Berdasrkan Jumlah Karyawan : Mengukur ukuran
perusahaan berdasarkan jumlah tenaga kerja yang dimilikinya. Ukuran
perusahaan ini sering digunakan untuk menggambarkan seberapa besar
perusahaan dalam hal tenaga kerja yang dikelola.

d. Ukuran Perusahaan Berdasarkan Kapitalisasi Pasar : Kapitalisasi pasar
mencerminkan nilai perusahaan di mata investor dan memberikan
gambaran tentang skala perusahaan di pasar modal. Ukuran perusahaan
ini hanya berlaku untuk perusahaan yang terdaftar di pasar saham, yaitu
dengan mengalikan harga saham perusahan dengan jumlah saham yang
beredar.

e. Ukuran Perusahaan berdasarkan Laba bersih : Ukuran ini mengacu pada
laba bersih yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi semua biaya,
pajak dan pengeluaran lainnya. Laba yang besar menandakan efesiensi
operasional dan potensi pertumbuhan yang lebih tinggi.

B. Manfaat Ukuran Perusahan

a. Menentukan kinerja perusahan : Ukuran perusahaan memberikan
indikasi sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan pendapatan,
laba dan asset. Ini membantu dalam mengevaluasi efesiensi operasional

dan kesuksesan finasial.
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b. Menilai Daya Saing: Ukuran perusahaan seringkali berhubungan
dengan daya saing di pasar. Perusahaan yang lebih besar mungkin
memiliki sumber daya lebih banyak untuk bersaing, tetapi juga
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam hal inovasi dan
pengelolaan.

c. Menilai Kemampuan Akses Pembiayaan : Perusahaan yang lebih besar
dengan ukuran asset yang lebih besar atau kapitalisasi pasar yang tinggi
cenderung memiliki akses yang lebih muda kepembiayaan melalui pasar
modal atau pinjaman bank.

d. Pengambilan Keputusan Manajerial dan Strategis : Manajemen dapat
menggunakan ukuran ukuran perusahaan untuk merumuskan strategis
yang lebih tepat. Sebagi contoh, perusahaan besar mungkin akan fokus
pada diversifikasi atau internasionalisasi, sementara perusahaan kecil
mungkin lebih fokus pada inovasi dan diferensiasi pada produk.

e. Perbandingan Dengan industry: Ukuran perusahaan memungkinkan
investor dan analisis untuk membandingkan kinerja suatu perusahaan
dengan pesaing di industri yang sama. Hal ini membantu untuk menilai

posisi pasar dan mengidentifikasi perusahaan-perusahaan yang unggul.

2.2.10 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan vyaitu tercapainya suatu prestasi dari perusahaan selama
periode tertentu atas pengelolaan keuangan perusahaan maka dengan prestasi, suatu
perusahaan bisa menunjukan bagaimana kinerjanya (Rengganis,2020). Adanya

kinerja keuangan dapat menganalisis dan melihat sejauh mana suatu perusahaan
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telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
dengan baik serta menggunakan kepercayaan untuk melihat prospek, pertumbuhan
dan potensi perkembang yang baik dan benar. Kinerja keuangan sering diukur
dengan analisis rasio keuangan, antara lain rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahan untuk mendapatkan laba dengan melakukan penjualan,
aktiva dan modal perusahan. Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Rasio Leverage
yang menunjukan seberapa besar aktifitas perusahan yang dibayari hutang, rasio
yang menunjukan efektifitas dan efesiensi penggunaan aktiva perusahaan dari rasio

nilai pasar yang menunjukan nilai saham.

Jenis-jenis kinerja keuangan

Ada beberapa jenis kinerja nkeuangan yang digunakan untuk menilai
perusahaan:
a. Likuiditas

Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajban

finansial, terutama yang jangka pendeknya.

1. Rasio Lancar (Current Ratio)

Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar
dimiliki. Dalam hal ini memberikan gambaran seberapa
likuiditas perusahaan dalam menghadapi kewajiban tang

harus dibayar dalam waktu satu tahun.

Aset lancar

Rasio lancar = -
Kewajuban lancar
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio ini digunakan untuk mngukur kemampuan perushaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa
memperhitungkan persediaan barang yang dianggap sebagai

aset yang likuid.

Aset lancar — persediaan

Rasio cepat = —
Kewajiban lancar

b. Profitabilitas
Mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
aktifitas operarionalnya.
1. Net Profit Margin (Laba bersih Penjualan)
Mengukur seberapa besar laba bersih yang dihasilkan

perusahaan dari setiap unit penjualan yang dilakukan.

Net Profit Margin = Lababersih \ 100%

Penjualan
2. Return On Assets (ROA) / Pengembalian Aset
Mengukur  seberapa efektif perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih menggunakan seluruh aset
yang dimiliki.
Laba bersih

ROA = ————— x100%

Total asset

3. Return On Equity (ROE) / Pengembalian Aset
Mengukur tungkat pengembalian yang diperoleh oleh

pemilik perusahaan dari investasi ekuitas.
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Laba bersih

ROE = ——— x 100%

Ekuitas

c. Solfabilitas
Memulai seberapa baiknya perusahan dapat memenuhi kewajiban

jangka panjangnya dengan menggunakan asset yang dimiliki.
1. Debt To Equity Ratio (DER)
Mengukur perbandingan antara tital kewjiban dan equitas
perusahaan, yang menunjukan tingkat ketergantungan

perusahaan terhadap utang.

Total kewajiban
Ekuitas

DER =

2. Debt Ratio (Rasio Utang)
Mengukur Proporsi total aset yang dibiayai dengan
utang.

] Total kewajiban
Debt Ratio =

Total asset

d. Efesiensi operasional : Mengukur seberapa efektif perusahan dalam
menggunakan asset dan modal untuk menghasilkan pendapatan.
e. Pertumbuhan : Mengukur sejauh mana perusahaan mampu

meningkatkan pendapatan, laba atau asset dari waktu ke waktu
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A. Manfaat kinerja keuangan

a.

Evaluasi Kesehatan keuangan perusahaan : Kinejra keuangan
memberikan gambaran yang jelas tentang kesehatan keuangan
perusahaan, membantu manajemen dan pemangku kepentingan lain
untuk membuat keputusan yang tepat.

Dasar pengambilan keputusan : Manajemen dan investor menggunakan
kinerja keuangan untuk merencanakan stategi bisnis dan investasi.
Apabila kinerja keuangan baik dapat menarik investor, sementara
kinerja keuangannya buruk maka menandakan perlunya perubahan
dalam strategi.

Perencanaan dan pengendalian : Menyediakan data untuk perencanaan
anggaran dan pengrndalian biaya. Dengan memantau kinerja keuangan
perusahaan yang dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaikan
atau penghematan.

Menarik Investasi : Investor menggunakan kinerja keuangan untuk
menilai potensi keutungan dan resiko dalam investasi. Kinerja yang
solid dapat meningkatkan daya Tarik perusahan bagi investor dan
Lembaga keuangan.

Meningkatkan transparansi : Laporan kinerja keuangan yang jelas dan
akurat meningkatkan transparansi perusahaan kepada pemangku

kepentingan, termasuk pemegang saham, dan karyawan.
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2.3 Model Konseptual

Model konseptual adalah Kerangka berpikir tentang bagimana teori
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah
penting (Sugiyono,2018:60). Dalam penelitian ini ada tiga variabel independent
yaitu struktur modal (X1), Ukuran perusahaan (X2), serta memiliki variabel

moderasi yaitu Kinerja keuangan, dan variabel dependen Nilai perusahan ().

Penelitian yang di lakukan dapat di gambarkan dalam model konseptual yaitu

sebagai berikut :

Struktur
modal .
(X1) \ H1 Nilai
A Perusahaan
(Y)
Ukuran Hy | —1 Iy
Perusahaan /
(X2)
H3
HA / s
Kinerja
Keuangan
(2)
H6

Gambar 2.3. Model Konseptual
Sumber: Diolah Penulis, 2025

Penyertaan Penelitian
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2.4 Hipotesis

Hipotesisi merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Berdasarkan pada kajian teoritis, penelitian sebelumnya dan penjelasan
kerangka berpikir diatas , maka hipotesisi yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

2.4.1 Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan

Penelitian yang dilakukan Wardani et al., (2022) memberikan hasil bahwa
struktru modal yang berdampak baik pada nilai perusahaan, perusahaan dapat
menggunakan jika manfaatnya lebih besar dibandingkan pengorbanannya. Peneliti
ini didukung oleh Rahmawati et al., (2021), bahwa struktur modal secara posistif
dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Perusahaan harus melakukan analisis
yang cermat untuk menemukan keseimbangan yang tepa tantara nilai dan ekuitas,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seprti biaya modal, risiko keuangan.
Dengan memili struktur modal dan meningkatkan profitabilitas, yang pada akirnya

berdampak positif pada nilai perusahaan.

Dalam prespektif dengan teori keagenan, peningkatan struktur modal
menunjukan bahwa perusahaan mampu mengelola keuangan dengan efisien, yang
dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap stabilitas dan prospek keuangan
perusahaan. Dengan demikian perusahaan memili untuk meningkatkan struktur

modal berpengaruh poitif terhadap nilai perusahaan.



36

Peneliti yang dilakukan oleh (Christina sndi Naibaho, 2020) dan (Putri, desi
Natalia, 2024) menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan. Berdasarkan peneliti sebelumnya maka dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
2.4.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan yang besar mencerminkan bawha perusahaan tersebut
sedang berkembang dan bertumbuh dengan baik sehingga meningkatkan nilai
perusahaan besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi keputusan manajemen
dalam memutuskan pendanaan yang di gunakan dalam mengoptimalkan nilai
perusahaan yang ingin dicapai. Investor sangat memperhatikan besar kecilnya
ukuran perusahaan, hal ini dikarenakan perusahaan besar dapat memberikan return
yang lebih menjamin dari pada perusahaan kecil. Hasil didukung (Hirdinis,2019;
Prasetya,2016; Rahman,, 2012) yang dinyatakan ukuran perusahaan mempunyai

pengaruh positif serta signifikasi pada nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan dapat terkit dengan teori keagenan yang dimana dapat
dijelaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar juga struktur
modal dan operasionalnya. Jadi menurut teori ini tingkat ukuran perusahaan yang
berfungsi sebagai teori keagenan bersifat positif bagi investor.Hasil peneliti yang
dilakukan oleh (Erny Maryanti,) dan (Neli Candra Agustin, 2020) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap signifikan terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut :
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H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai

Perusahaan

2.4.3 Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan dengan

Kinerja keuangan

Struktur modal memberikan pengaruh pada nilai perusahaan di
moderasikan kinerja emiten. Tolak ukur kinerja keuangan melalui ROA dapat
memperkuat hubungan struktru modal dengan nilai perusahaan. Penghasilan laba
oleh ROA dapat membuat investor menanamkan modalnya di emiten sehingga

meningkatkan nilai perusahaan.

Hal ini sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa Struktur
modal menjelaskan bandingan total non-current terhadap modal sendiri. Emiten
harus mampu secara maksimal untuk membuat kebijakan yang efektif dan efesien
dalam hal struktur modal. Struktur modal yang baik dapat memberikan hasil profit

serta nilai perusahaan meningkat.

Menurut peneliti sebelumnya oleh, Desi Rima, Erny Maryanti,(2022)
menyatakan bahwa good corporate dapat memoderasi hubungan pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dapat

dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Struktur modal mampu mempengaruhi nilai perusahaan yang dapat

dimoderasikan dengan kinerja keuangan.
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2.4.4 Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
dimoderasikan kinerja keuangan.

Ukuran perusahaan sering di ukur dengan indikator seperti total asset,
pendapatan atau jumlah karyawan. Terdapat peneliti yang memberikan hasil size
perusahaan memberikan pengaruh nilai perusahaan tidak dimoderasikan kinerja

emiten.

Hal ini sesuaikan dengan teori signaling menyatakan bahwa Kkinerja
perusahaan belum mempunyai pengaruh terhadap keterkaitan ukuran perusahaan
pada nilai perusahaan. Kinerja perusahaan dengan pengukuran melalui ROA belum
mempunyai pengaruh pada ukuran perusahaan dan nilai perusahaan. Laba
dihasilkan dari penggunaan asset masi berupa piutang dan investaris sehingga
belum mampu membawa investor dalam penanaman modal pada suatu emiten.
Dengan hal ini ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

yang dimoderasikan dengan kinerja keuangan.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Putri, Desi Natali (2024) menyatakan
bahwa Profitabilitas secara signifikan memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai

perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan oleh :

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai

perusahaan yang memoderasi dengan kinerja perusahaan.
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2.4.5 Struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan

terhadap nilai perusahaan.

Struktur modal yang berkaitan dengan dampak perubahan struktur modal itu
sediri terhadap nilai perusahaan, maka asumsi struktur modal yang dapat
memaksimalkan harga saham dalam suatu perusahaan. Perusahaan yang lebih
besar mungkin memiliki lebih banyak keluasan dalam menggunakan aset sehingga
bisa mengendalikan nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dapat digunakan untuk
menilai kinerja keuangan, Hal ini sejalan dengan yiliani (2021), menyatakan bahwa
struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan

secara dengan kinerja keuangan sebagai variabel moderasi.

Hal ini terkait teori signaling yang menyatakan bahwa perusahaan dengan
struktru modal yang optimal dapat mengurangi biaya pengawasan dan
meningkatkan efesiensi yang akan mempengaruhi keputusan untuk meningkatkan
nilai perusahaan. Begitupun dengan ukuran perusahaan yang dimana dapat
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan mencapai skala
ekonomi yang lebih baik. Dengan hasil peneliti sebelumnya oleh (Putri, Desi
Natalia) menyatakan bahwa struktur modal memperkuat ukuran perusahaan
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dapat

disimpulkan bahwa :

H5 = Struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan

terhadap nilai perusahaan.
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2.4.6 Kinerja Keuangan Mampu Memoderasi Struktur Modal dan Ukuran

Perusahaan Berpengaruh Simultan Terhadap Nilai Perusahaan.

Kinerja keuangan mampu memoderasi struktur modal dan ukuran
perusahaan yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor industri dan kimia
periode 2020-2023. Kinerja keuangan Sugiyono (2022) merupakan kondisi dimana
suatu organisasi mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan baik
itu jangka panjng maupun jangka pendek. Kondisi ini sering dianggap sebagai tanda
awal bahwa sesuatu perusahaan sedang mengalami masalah keuangan yang serius,
bahakan hingga masuk ke dalam kondisi kebangkrutan. Salah satu faktor yang
menjadi perhatian dalam perusahaan yaitu kondisi keuangan yang sulit atau dikenal

sebagai ukuran perusahaan.

Hal ini sesuaikan dengan teori signaling menyatakan bahwa Kkinerja
perusahaan belum mempunyai pengaruh terhadap keterkaitan ukuran perusahaan
pada nilai perusahaan. Kinerja perusahaan dengan pengukuran melalui ROA belum
mempunyai pengaruh pada ukuran perusahaan dan nilai perusahaan. Laba
dihasilkan dari penggunaan asset masi berupa piutang dan investaris sehingga
belum mampu membawa investor dalam penanaman modal pada suatu emiten.
Dengan hal ini ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
yang dimoderasikan dengan kinerja keuangan. Hasiil dari penelitian sebelumnya

sehingga dapat disimpulkan bawha :
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HG6 : Kinerja keuangan memoderasi struktur modal dan ukuran perusahaan
struktur modal dan ukuran perusahaan berpengaruh simultan terhadap nilai

perusahaan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiono (2021;16) metode penelitian ini dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk
menelitip pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguiji

hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Defenisi Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan
oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
selanjutnya ditarik kesimpulannya (sugiyanto, 2017). Dalam penelitian ini variabel
yang digunakan antara lain variabel independent, variabel dependen dan moderasi,
yang dimana variabel independent itu ada struktur modal dan ukuran perusahaan,
semntara variabel dependennya yaitu nilai perusahaan serta variabel moderasinya

itu adalah kinerja keuangan.

3.2.1 Nilai Perusahan

Nilai perusahaan merupakan cerminan dari seberapa besar penilaian
pemegang saham terhadap perusahaan secara keseluruhnan.Variabel dependen atau
terikat (Y) yakni nilai perusahaan adalah nilai harga saham yang ditetapkan oleh

pasar. Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price to book value.
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Sementasa indikator penggukurannya adalah harga pasar per saham dibagi nilai
buku per saham. Sebelum diketahui nilai price to book maka dicari terlebih dahulu
nilai buku sahamnya dengan cara mencari nilai total ekuitas yang dibagi dengan
jumlah pos modal yang disetor penuh, seperti dalam rumus yang ada di bawabh ini,
Setelah mendapatkan nilai buku maka yang dicari nilai price too book seperti rumus

dibawah ini :

Harga pasar per saham

PVB =

Nilai buku per saham

3.2.2 Struktr modal

Struktur modal adalah sekumpulan dana yang digunakan oleh perusahaan
yang biasanya diperoleh dari utang jangaka panjang dan model sendiri (Sudana,
2011). Indikator struktur modal yang digunakan dalam penelitian ini adalah total

utang di bagi dengan total ekuitas.

DER = total utang % 100 %

- total ekuitas

3.2.3 Ukuran Perusahan

Ukuran perusahaan dapat diartikan bahwa Sebagian besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat dilihat atau diukur dari besarnya nilai dari total asset. Skala
pengukuran dari ukuran perusahaan ini adalah Logaritma Natural dari total asset
dalam perusahaan.

Size = Ln (Total asset)
Keterangan:
Size = Ukuran Perusahaan

Ln Total Aset = Logaritma natural dari total asset



3.2.4 Kinerja keuangan

44

Kinerja keuangan adalah pencapaian yang diperoleh dari perusahaan dan

tertuang dalam laporan keuangan. Indikator kinerja keuangan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah laba bersih dibagi dengan total asset.

_ Laba bersih

ROA = x 100
Total aset
Tabel 3.1. Defenisi operasional variabel

Variabel Defenisi Variabel Indikator

Kinerja keuangan Mengukur sejauh mana | Roa = Lababersih o 100
suatu perusahaan Total aset
mencapai tujuan dalam
hal kondisi keuangan.

Struktur Modal Perbandingan antara | pgR = t2tewang . 10

utang jangka pendek,
utang jangka Panjang
dan modal sendiri atau
ekuitas. Struktur modal

ini  sangkat penting
karena dapat
mempengaruhi risiko

keuangan, biaya modal,
dan potensi profitabilitas
dalam perusahaan.

" total ekuitas

%

Ukuran Perushaan

Dapat di lihat dari besar
kecilnya suatu
perusahaan atau dapat
diukur dari nilai dan total
asset

Size = Ln (Total asset)

Nilai Perusahaan

Kemampuan dalam suatu
perusahan yang di mana
dapat di lihat dari harga
sahamnya apabila harga

sahamnya naik maka
nilai  perushaan juga
baik,

PVB =

Harga pasar per saham

Nilai buku per saham

Sumber : Data diolah peneliti 2025



45

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi didefenisikan sebagai area luas yang terdiri dari subjek atau objek
yang memiliki kualitas dan ciri-ciri tertentu yang didefenisikan dengan peneliti
untuk memahami dan membuat kesimpulan (Sugiyano, 2018;80). Penelitian ini
melibatkan perusahan sektor industri dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020 sampai 2023 dengan populasi yang diteliti 67
perusahan.
3.3.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan metode purposive sampling,
yang dimana merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi berdasarkan
kriteria tertentu. Metode ini di pilih karena menurut peneliti sebagai acuan sampel
yang relevan serta muda diperoleh sesuai evaluasi peneliti. Berikut ini adalah

sampel berdasarkan kriteria antara lain sebagai berikut:

Tabel 3.2.Indikator Penentuan Sampel

No Kriteria sampel Total
sampel
1 | Perusahaan industri dan kimia yang terdaftar di BEI | 67
periode 2020-2023
2 | Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama | (32)
periode 2020-2023
3 | Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan | (12)
keungan secara berturut-turut dari tahun 2020-2023
4 | Perusahan yang menggunakan mata uang rupiah (11)
5 | Total perusahaan industri dan kimia yang |12
memenuhi Kriteria
6 | Total Sampel: 12 x4 48

Sumber: Data diolah penulis, 2025
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Berdasarkan ringkasan diatas menunjukan bahwa sampel dalam penelitian

ini terdiri dari 12 perusahaan. Berikut adalah nama-nama perusahaan yang terlibat:

Tabel 3.3 Daftar Nama Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan

1 DYAN PT Dyandra Media International Tbk
2 | MFMI Multifiling Mitra Indonesia Thk
3 MLIA Mulia Industrindo Tbk

4 TIRA Tira Austenite Thk

5 ZBRA PT Dosni Roha Inonesia Thk

6 SOSS PT Shield On Service Tbhk

7 | ARKA PT Arkha Jayanti Persada Thk
8 LABA PT Green Power Group Thk

9 KUAS PT Ace Oldfields Thk

10 | BINO PT Perma Plasibdo Tbk

11 | NTBK PT Nusatama Berkah Tbk

12 | HEXA Hexindo Adiperkasa Thk

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data sekunder digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber

yang tersedia disebut data sekunder. Data sekunder dari berbagai buku, jurnal, dan

penelitian sebelumnya, serta dokumentasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber.

Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu mengumpulkan dan mencatat

laporan keuangan tahunan perusahaan sektor industri dan kimia tahun 2020-2023

yang di akses, melalui Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id

3.5 Metode analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data

kuantitatif dengan program SSPS dan sebagai alat untuk menguji data tersebut

adalah sebagi berikut :
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3.5.1 Uji statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif yaitu memberikan gambaran suatu data yang secara
umum melalui karakteristik variabel penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), nilai maksimum, varian, dan standar deviasi (Ghozali, 2016). Sedangkan
menurut Sugiono (2021) uji statistik deskriptif dapat dilakukan untuk mengetahui
eksitensi suatu variabel, baik hanya satu variabel atau lebih tanpa melakukan

perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan melalui variabel lain.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Mengingat jenis data dari penelitian ini yaitu data sekunder maka untuk
mengukur dan estimasi data dalam melakukan prediksi yang digunakan asumsi

klasik. Penguji asumsi Kklasi terdisi dari :

1. Uji normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada
suatu model regresi, suatu variabel independent dan variabel dependen ataupun
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Apabila suatu variabel
tidak berdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan mengalami
penurunan. Pada uji normalistas data dapat dilakukan dengan menggunakan tes
normal P-Plot dengan ketentuan sebaran data diantara garis diagonalnya. Uji
normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji one sample Kolmogorov
Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan diatas 5% atau 0,05 maka

data memiliki distribusi normal. Sedangkan jika hasil uji one sample Kolmogorov
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Smirnov menghasilkan nilai signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tida

memiliki distribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independent atau variabel bebas. Efek dari multikolinearitas ini adalah
menyebabkan tingginya variabel pada sampel. Hal tersebut berarti standart eror
besar, akibatnya ketika koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari tabel. Hal
ini menunjukan tidak adanya hubungan linear antara variabel independent yang

dipengaruhi dengan variabel dependen.

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi
dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai
tolerance mengukur variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai
VIF tinggi, dikarenakan VIF =1/tolerance, dan menunjukan terdapat kolinearitas
yang tinggi . Nilai cut off yang digunakan adalah untuk nilai tolerance 0, 10 atau

nilai VIF diatas angka 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melakukan uji apakah pada sebuah model regresi terjadi
ketidak nyamanan varian dari residual dalam suatu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Apabila varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi liniear
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berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel
terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat
pola tertentu dan tida menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu vy,
maka dapat disimpilkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian

yang baik adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali,2018).

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjng waktu berkitan antara suatu dengan yang
lainnya. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali,
2018). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi; dilakukan dengan uji
Durbin Watson. Pengambilan keputusan mengenai ada atau tidaknya autokorelasi

adalah sebagai berikut :

A. Bilanilai D-W terletak antara angka -2 sampai +2, maka koefisien pada
regresi tidak terdapat autokorelasi.

B. Bila D-W lebih rendah atau dibawah angka -2, maka kofisien pada
regresi mengalami autokorelasi positif.

C. Bila nilai D-W lebih besar atau di atas angka +2, maka koefisien pada

regresi mengalami autokorelasi negatrif.
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3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda adalah untuk melakukan analisis yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dampak dan menunjukan arah hungunan antra dua variabel
atau lebih. Hasilnya akan menghasilkan koefisien nilai pada setiap variabel

independent.

Adapun persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Y=a+B1X1+BxXo+¢e

Yang di mana:
Y = Nilai perusahan
a = konstanta
B1B2B3 = Koefisien Belta (Hubungan antara pengaruh variabel X dan
variabel Y
X1 = Struktur mkodal
X2 = Ukuran perusahaan
E = error

3.5.4 Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Analisis untuk menguji efek moderasi digunakan MRA. Tujuan analisis ini

untuk memperkuat hubungan antara variabel independent dan variabel dependen.

Model persamaan regresi moderasi adalah sebagi berikut :

Y=a+B1 X1+ BoXs + BsM1 + BsM + e

Dimana :
Y = Nilai perusahaan
a = Konstanta

X1 = Struktur Modal
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X2 = Ukuran Perusahan

M- M2 = Interaksi kinerja keuangan antara Struktur Modal, Ukuran
Perusahaan

Bi- B4 = Koefiensi Regresi Berganda

E = Error

3.5.5 Uji Koefisiensi Korelasi (R)

Selain menentukan apakah kontribusi variabel bebas (X) Positif atau negatif,
koefisien regresi menentukan seberapa besar perubahan nilai variabel bebas,

semakin besar nilai koefisien, semakin besar kontribusi perubahan.

Uji korelasi memiliki nilai antara -is r st1, dengan arti, sebagai berikut :
1. Jika r = +/-, berarti variabel X pengaruhnya signifikan, positif berarti
pengaruhnya searah sebliknya jika negatif berarti pengaruhnya tida searah.
2. Jikar =0, berarti variabel X tidak ada pengaruhnya .
3. Jika -1 < r <1, berarti variabel X ada pengaruhnya baik pengaruh positif

maupun negatif.

3.5.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa baik model
dapat menjelaksan variasi dalam variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
atau R"2 berkisar antara 0 dan 1. Ketika nilai koefisien dererminasi mendekati
0, maka menunjukan bahwa kemampuan model dalam menjelaksan variabel
bebas dalam menjelaskan keberadaan variabel terikat semakin kuat (Ghozali,

2020).
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Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumu

sebagai berikut:

Kd (R?) =(R)?

Dimana:
Kd = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:

1. Jika Kd mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independent terhadap
variabel dependen lemah
2. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independent terhadap

variabel dependen kuat.

3.6 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis menurut Sugiyono (2022) merupakan jawaban sementara yang
dilandaskan antara dua variabel atau lebih dari dua variabel. Pada pengujian

hipotesis yang dapat dibagi menjadi dua yaitu :

3.6.1 Uji Parsial (Uji t)

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uii statistik t adalah untuk menunjukan
tingkat pengaruh satu variabel independent secara individual dalam menjelaskan
variabel dependen. Penguji uji-t dilakukan dengan menggunakan level signifikan
sebasar 0,05 (5%). Penerima atau penolak hipotesis dilakukan dengan kriteria: Jika
nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis di terima (koefisien regresi signifikan).

Artinya, secara persial variabel independent tersebut memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hopotesis
ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Artinya, secara persial variabel
independent tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen. Kriteria penerima uji-t yaitu sebagai beriuku:

Bi
SE(Bi)

Dimana :
Pi = Estimasi koefisien regresi untuk variabel independen

SE(Bi) = Standar eror (kesalahan standar dari estimasi)koefisien Bi

3.6.2 Uji F (Uji simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independent secara
simultan mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai sig < 0.05 dan atau nilai fhitung
>variabel (K;N-K) maka hal ini diterim, sehingga secara statistic variabel independent
yang digunakan dalam penelitian berpengaruh terhadap variabel dependen dan

sebaliknya (Ghozali, 2020).

Sugiyano (2019) berikut ada rumusnya sebagai berikut :

_ R2/k
" (1-R2/(n—k)

Keterangan :

R2 = Koefisien determinasi

K = Jumlah variabel

N = jumlah anggota data atau kasus
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Hasil perhitungan ini dapat mengukur melalui yang didapt dan dengan

menyusun tongkat resiko atau signifikan 5% dengan kriteria sebagai berikut:

1. Ditolak jika > atau nilai sig < a

2. Diterima jika < atau nilai sig



BAB IV

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran umum Objek Penelitian
4.1.1 PT. Dyandra Media Internasional Tbhk
PT Dyandra Media International Tbk (DY AN) merupakan penyedia
bisnis  yang mengelola berbagai lini MICE (Meetings, Incentives,
Conventions, Exhibitions) melalui anak perusahaannya. Perusahaan ini
berdiri pada tahun 2007 . Unit bisnis tersebut adalah bisnis event organizer
oleh anak perusahaan PT Dyandra Promosindo, bisnis pendukung event
oleh PT Dyamall Graha Utama, bisnis venue dan hall oleh PT Nusa Dua
Indonesia, dan bisnis hotel oleh PT Graha Multi Utama. Perusahaan
memiliki dua kantor pusat yang berlokasi di Jalan Johar 9, Menteng, dan
Gedung Dyandra Promosindo, Jalan Gelora 7, Palmerah, keduanya berada

di Jakarta Pusat.

4.1.2 PT Multifiling Mitra Indonesia Tbhk
PT Multifiling Mitra Indonesia Tbk (MFMI) merupakan bagian dari
Iron Mountain Group dari Hong Kong, setelah diakuisisi pada 4 Mei 2021.
Perusahaan memberikan layanan bisnis non-inti kepada perusahaan lain,
sehingga dapat fokus pada bisnis intinya. Bisnis non-intinya meliputi
pengelolaan arsip, manajemen data, solusi manajemen dokumen, dan
penghancuran dokumen yang diamankan. Perusahaan memiliki 13 wilayah

kerja operasional di wilayah Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, dan

54
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Sulawesi. Kantor pusat berlokasi di Delta Silicon Industrial Park, Jalan

Akasia 1l Blok A7 4A, Lippo Cikarang, Bekasi.

4.1.3 PT Mulia Industrindo Tbk

PT Mulia Industrindo Tbk didirikan berdasarkan Akta Pendirian
No.15 tanggal 5 November 1986 dan Akta Perubahannya No.7 tanggal 6
Mei 1987 sebagai perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan atas
hasil produksi entitas anak. PT Mulia Industrindo Tbk terdaftar dalam Bursa
Efek Jakarta pada tanggal 17 Januari 1994. PT Mulia Industrindo Tbk
semula mempunyai 2 entitas anak, PT Muliaglass dan PT Muliakeramik
Indahraya. Pada bulan Oktober 2017, PT Mulia Industrindo Tbk menjual
seluruh kepemilikannya di PT Muliakeramik Indahraya kepada PT Eka
Gunatama Mandiri, sebuah perusahaan terafiliasi. Aksi korporasi ini
dilakukan untuk mendukung rencana PT Mulia Industrindo Tbhk untuk
memperbaiki dan meningkatkan posisi keuangannya sebagai perusahaan
publik. Setelah divestasi tersebut, PT Mulia Industrindo Tbk hanya
memiliki satu entitas anak, yaitu PT Muliaglass. PT Muliaglass bergerak di
bidang industri kaca dengan kaca lembaran, glass block, kemasan kaca, dan

kaca pengaman otomotif sebagai hasil produksinya.
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4.1.4 PT Tira Austenite Tbk (TIRA)

PT Tira Austenite Tbk adalah Supplier Plat Baja yang memfokuskan
diri dalam menjual produk-produk teknik yang diimpor dari luar negeri
seperti berbagai jenis baja khusus. Operasional dari unit bisnis dilakukan
melalui 14 cabang yang berada di kota—kota besar di Indonesia. Ada
beberapa yang dijual yakni Plat baja, stainles steel, heat resistant, machinery
steel, martensitic, wear plate. PT Tira Austenite Thk (TIRA) bergerak dalam
bidang perdagangan produk teknis dan distribusi gas industri. Perusahaan
ini berdiri pada tahun 1974 sebagai agen tunggal untuk produk mesin Eropa.
Perusahaan ini melakukan IPO pada bulan Juli 1993. Saat ini, perusahaan
ini mengelola 3 unit bisnis; baja khusus, gas industri dan layanan. Ada
beberapa langkah yang dilakukan untuk memastikan bisnis dapat terus
berjalan, khususnya memastikan supply chain dapat dilakukan dengan
memaksimalkan stok yang ada dan menjalin komunikasi yang lebih intensif
dengan pemasok barang baik dari luar negeri maupun dalam negeri. Dengan
alamat sekarang jl,Pulo Ayang Kav. R-1, Kawasan Industri Pulo Gadung,

East Jakarta,dan DKI Jakarta.

4.1.5. PT Dosni Roha Indonesia Thk (ZBRA)

PT Dosni Roha Indonesia Tbhk (ZBRA) atau DNR, merupakan perusahaan
yang menawarkan solusi rantai pasokan end-to-end yang terintegrasi. Didirikan
pada Januari 1987 dengan nama PT Zebra yang mengoperasikan armada taksi di
Surabaya. Pada tahun 2021, kepemilikan perusahaan diambil alih oleh Trinity

Healthcare, yang kemudian mengubah nama perusahaan dan mendiversifikasi unit
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bisnisnya ke distribusi, logistik, dan informasi. Dengan alamat lengkap jl, Budi

Raya N0.98, Kemanggisan, Palmerah, Kebon Jeruk West Jakarta.

4.1.6 PT Shield On Service Tbhk (SOSS)

PT Shield On Service Tbk (SOSS) adalah perusahaan alih jasa (outsourcing)
di Indonesia. Perusahaan ini menyediakan jasa manajemen keamanan, penjagaan,
pelatihan staf, pemeliharaan lanskap, pembersihan, pengembangan keahlian,
asesmen untuk perekrutan, administrasi kesehatan, dan manajemen parkir sejak
tahun 2004. Salah satu klien ternamanya adalah Ascott Indonesia, termasuk di
antaranya adalah Hotel Ascott, Apartemen Citadine, dan Apartemen Somerset di

Jakarta. Perseroan berkantor pusat di Graha Dinamika It. 3, Jakarta Pusat.

4.1.7 PT Arkha Jayanti Persada Tbk (ARKA)

PT Arka Jayanti Persada Tbk, memberikan solusi untuk suku cadangan dan
komponen dan memproduksi peralatan transpotasi, dan terlibat dalam kegiatan
proyek kontruksi baja, minyak dan gas, dan telekomunikasi. Perusahaan ini
didirikan pada tahun 2000 dan bebasis di Bogor indonesia. Dengan bidang usahan
utamanya yaitu untik menjalankan usaha dalam bidang industri dan fabrikasi
komponen dan alat-alat berat, karoseri body dump truck, kontruksi baja, fabrikasi

oil,dan gas equipimen dan jasa pengangukutan batu bara.

4.1.8 PT Gren Power Group Tbk (LABA)
PT Green Power Group Thk, didirikan pada tahun 1989, bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan berbagai industri dengan menyediakan produk baja

berkualitas tinggi dan turunannya yang dirancang khusus untuk aplikasi dan desain
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cetakan (mold). Selama lebih dari tiga dekade, perusahaan ini telah berkembang
menjadi distributor terpercaya yang melayani beragam sektor industri dengan solusi
baja yang presisi. Dengan pengalaman lebih dari 32 tahun, PT Green Power Group
Tbhk telah membangun reputasi unggul melalui kolaborasi dengan banyak
perusahaan nasional dan multinasional. Komitmen kami yang tak tergoyahkan
terhadap kualitas dan inovasi memastikan bahwa produk cetakan kami tidak hanya
dapat diandalkan, tetapi juga menjadi bagian penting dalam meningkatkan efisiensi

produksi mitra kami di berbagai bidang industri.

4.1.9 PT Ace Oldfields Tbk (KUAS)

PT Ace Oldfields Tbk (KUAS) adalah produsen alat dan peralatan
pengecatan di Bogor, Jawa Barat. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1989 sebagai
PT Ace Panbrush Industry. Sejak pada tahun 1989, kami telah memproduksi
berbagai alat pendukung industri pengecatan berkualitas tinggi. Kami juga telah
mengekspor hasil produksi kami ke pasar domestik dan mancanegara. Pengalaman
lebih dari 30 tahun dalam bidang ini telah menempa kami dan memastikan bahwa
setiap hasil produksi Ace Oldfields adalah produk dengan kualitas tinggi yang
memuaskan pelanggan. Kemudian Pada tahun 1996, perusahaan melakukan joint-
venture dengan Oldfields International Pty Ltd dari Australia. Perusahaan
mendistribusikan produk dengan merek ACE OLDFIELDS dan PRIMA ke pasar
domestik dan internasional, seperti Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru,
Kanada, Kepulauan Pasifik, dan negara-negara Asia. Produk tersebut tersedia di

retailer nasional, seperti Mitral0, CSA, Indah Jaya Group, dan Propan. Kantor
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perusahaan berlokasi di JI. Raya Cileungsi Jonggol KM 22,5 Mekarsari, Cileungsi,

Bogor .

4.1.10 PT Perma Plasindo Tbhk (BINO)

PT Perma Plasindo Thk (BINO) adalah perusahaan induk dari Bino Group.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1992, dan bergerak dalam bidang manufaktur,
distribusi, dan penjualan produk alat tulis dan organiser merek terkenal. Produk ini
terutama digunakan untuk keperluan kantor, sekolah, dan rumah. Beberapa merek
yang didistribusikan oleh perusahaan adalah Bantex, Elba, Lyra, Sinar Dunia, dll.
Perusahaan juga memiliki tiga pabrik yang berlokasi di Kawasan Industri Sentul,
Klaten, dan Batam, yang memproduksi produk Bantex, merek yang berasal dari
Denmark. Dengan alamat perusahaan JI.TB Simatupang No0.18 Level 20,

RT.1/RW.1,Kebagusan, Ps. Minggu, Kota Jakarta Selatan.

4.1.11 PT Nusantara Berkah Thk (NTBK)

PT Nusatama Berkah Thk (NTBK), juga dikenal sebagai Kendaraan Khusus
Nusatama, bergerak dalam pembuatan dan fabrikasi kendaraan khusus, yang
mendukung industri minyak dan gas, dari hulu ke hilir, serta mineral dan
pertambangan, perkayuan dan kehutanan, dan industri logistik. Perusahaan ini
dirintis pada tahun 1989 sebagai perusahaan manufaktur truk kecil oleh Ir.
Bambang Susilo dan Ir. Ismu Prasetyo. Perusahaan ini sendiri berdiri pada tahun
2009. Beberapa kendaraan yang diproduksi oleh perusahaan adalah side-dump
trailer, trailer high-bed dan low-bed, tangki bahan bakar, mixer beton, truk crane,

dll. JI T.B .Simatupang Kav.18 South Jakarta, DKI Jakarta.
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4.1.12 PT Hexindo Adiperkasa Tbk (HEXA)

PT Hexindo Adiperkasa Tbk (HEXA) didirikan pada bulan November
1988. Perusahaan ini bergerak dalam bidang perdagangan dan penyewaan alat-alat
berat beserta suku cadangnya, khususnya merek Hitachi dan Bell, serta
menyediakan layanan purna jual. Operasi komersialnya dimulai pada Januari 1989,
kemudian melakukan IPO pada Februari 1995. Perusahaan memiliki fasilitas
layanan lengkap, termasuk manufaktur ulang, pusat pengelasan, layanan online, dan
pusat pelatihan. Saat ini memiliki 20 kantor cabang, 13 kantor perwakilan, dan

pusat pelatihan yang berlokasi di Balikpapan dan Jakarta.



BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Analisis Data Penelitian

5.1.1 Uji Deskriptif Statistik
Uji ini dilakukan untuk memberikan gambaran data yang dilihat dari nilai
rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan nilai lainnya. Adapun hasil uji statistik

deskriptif penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 5.1 Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

[ Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
P 48 .00 1105891.00 10124.4792  255911.198149
DER 48 5.00 8993.00 1488958 219.42480
LIP 48 §04.00 1233.00 11028792 83.23985
ROA 48 1.00 G027.00 5082917 128761748
Valid M (listwise) 48

Hasil yang dianalisis statistik deskriptif yaitu variabel dengan sampel
penelitian 48 akan tetapi di dalam uji asumsi klasik tidak dapat diterima maka
dilakukan dengan outiler data dan penyamaan atau menyamakan alat ukur transport
data atau membuang data dengan menggunakan LN sehigga diperoleh nilai

deskriptif statistis data 36.

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

LnY 58913 2.86937 36
LnX1 42142 1.37623 36
Lnx2 6.9839 .08189 36
LnZ 3.3273 2.56323 36

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis, 2025
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Hasil yang didapatkan dari analisis statistik deskriptif adalah sebagai

berikut.

a. Variabel struktur modal memiliki jumlah sampel 36 dengan nilai
rata-rata (Mean) 4.2142 dan srandar Deviationnya 1.37623.

b. Variabel ukuran perusahaan memiliki jumlah sampel 36 dengan
nilai rata-rata (Mean) 6.9839 dan Srandar Deviation 0.08189.

c. Nilai perusahaan memiliki jumlah sampel 36 dengan nilai rata-rata
(Mean) 5.8913 dan Standar Deviation 2.86937 .

d. Variabel kinerja keuangan memiliki sampel 36 dengan nilai rata-rata

(Mean) 3.3273 dan standar Deviation 2.56323 .

5.1.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan agar memperoleh model regresi dalam
penelitian menggunakan uji Normalitas data, uji Multikolinieritas, uji

heterokedastisitas.

5.1.3 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabelpenelitian berdistribusi

normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan signifikan 5% yang dapat dilihat
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Hasil rangkuman output SPSS berikut

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

I 36
Mormal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 211627308

Most Extreme Differances Absolute 11
Positive 11

Megative -.075

Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. a3
99% Confidence Interval Lower Bound 309

Upper Bound 333

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber : Hasil SPSS (Lampiran) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan hasil pengujian normalitas Komlogrov diatas diketahui bahwa
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa 0,200 >

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.

5.1.4 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data ada korelasi
antara variabel bebas (Independen). Penguji ini digunakan uji Variance Infation
Factor (VIF). Data yang lolos uji dapat dilihat dari nilai VIF tidak lebih dari 10,000
dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Berikut adalah tabel hasil rangkuman dari output

PSS untuk pengujian Multikolinearitas sebagai berikut :
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Tabel 5.3 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Taolerance VIF
1 (Constant) -10.045 54134 -.186 854
Lnx1 876 306 AG8 3.188 003 740 1.266
Lnx2 1.495 7.620 043 196 Bd6 358 2782
LnZ A48 236 A7 1.773 L 382 2619

a. DependentVariable: LnY

Sumber : Hasil SPSS (Lampiran) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan tabel output diatas , nilai tolerence dari variabel struktur modal,
ukuran perusahaan , nilai perusahaan dan kinerja keuangan lebih besar dari 0,10.
Selain itu, nilai VIF variabel struktur modal, ukuran perusahaan dan nilai
perusahaan menunjukan < 10. Sehingga berdasarkan kriteria uji multikolinearitas,
dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi.
5.1.5 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dengan melakukan uji Glesjer, jika nilai sig masing-masing variabel
independen > 0,05 maka dapat dijelaskan bahwa data penelitian ini lolos

(Ghozali,2020). Berikut adalah tabel hasil rangkuman dari output SPSS adalah :
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Tabel 5.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandardize

Lrx1 Lnx2 LnZ d Residual
Spearman's tho L1 Correlaion Coeficient  1.000 - 466 477 -008
Sig. (2-tailed) . 004 30 961
N 37 37 36 36
Lnx2 Correlation Coefficient - 466 1000 -487 069
Sig. (2-tailed) 004 . 003 689
N 37 7 36 36
LnZ Correlation Coefficient A7 -487 1.000 242
Sig. (2-tailed) 302 003 . 155
N 36 36 36 36
Unstandardized Residual  Correlation Coefficient -.008 069 242 1.000
Sig. (2-tailed) 961 689 155 .
N 36 36 3 36

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan output pada tabel diatas, nilai signifikan (sig). Seluruh variabel
lebih besar dibandingkan tingkat signifikan 0,05. Berdasarkan kriteria uji
hereroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala pada
heteroskedastisitas di dalam model regresi.

5.1.6 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dapat dilakukan dengan melakukan uji Durbin watson
(DW, nilai DW dapat dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai dU<DW dan nilai
DW<4-Du (Ghozali, 2020). Adapun nilai Durbin Watson dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.5 Uji Autokorelasi

Change Statistics

66

Selection Criteria
Amemiya Wallows' Schwarz
Adjusted R 5td. Error ofthe R Square Information Prediction Prediction Bayesian
Model R R Square Square Estimate Change F Change dft df2 Sig. F Change Criterion Criterion Criterion Durbin-Watson
1 675 456 405 211325 456 8.942 3 32 <001 80 4.000 67.295 866

a. Predictors: (Constant), LnZ, Ln1, LnX2
h. Dependent Variable: LY

Sumber : Hasil SPSS (Lampiran) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai DW adalah 0,866 < Du 1,5776

dan kurang dari (4-dU) 4 - 1,5776 = 3,134. Maka dapat disimpulkan bahwa data

tidak mengalami autokorelasi dan layak digunakan.

5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dapat dilakukan dengan analisis untuk

mengidentifikasi dampak dan menunjukan arah hubungan antra dua variabel atau

lebih. Hasilnya akan menghasilkan koefisien-nilai pada setiap variabel independen.

Berikut adalah tabel hasil rangkuman dari output SPSS adalah :

Tabel 5.6 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients

Collinearity Statistics

Model B Std. Errar Beta t Taolerance VIF

1 (Constant) -10.055 54,134 -.186 854
Lni1 AT76 306 468 3189 003 780 1.266
Lnix2 1.495 7.620 043 196 846 .358 2.782
LnZ 419 236 374 1.773 086 .382 2619

a. Dependent Variahle: LnY

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis, 2025

Y =-10.055+ 0.976X1+ 1.495X2 + e

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa :
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a. Nilai konstanta sebesar -10.055 artinya jika variabel independen tidak
mengalami perubahaan, maka nilai perusahaan sebesar -10.055

b. Nilai koefisien regresi variabel struktur modal sebesar 0.976. Artinya jika
nilai  struktur modal sebesar 1 satuan, maka nilai perusahaan akan
meningkat sebesar 0.976.

c. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 1.495. Artinya
jika ukuran perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai

perusahaan akan bertambah sebesar 1.495.

5.4 Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Carrelations
Madel B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Part
1 (Constant) 5.488 426 12.890 <001
DER*ROA 001 000 1.723 3747 =001 443 A4 515
UP*ROA 000 000 -1.342 -2.916 008 303 -447 -401

a. Dependent Variable: LnY

Sumber : hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis, 2025

Y =5,488+ 0,001X1Z+ 0,000X2Z + e
Berdasarkan output diatas diketahui bahwa :
a. Nilai konstanta sebesar 5,488 artinya jika variabel independen tidak
mengalami perubahaan, maka nilai perusahaan sebesar 5,488
b. Nilai koefisien regresi variabel struktur modal sebesar 0,001Artinya jika
nilai  struktur modal sebesar 1 satuan, maka nilai perusahaan akan
meningkat sebesar 0.001.
c. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,000. Artinya
jika ukuran perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai

perusahaan akan bertambah sebesar 0,000.
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5.5 Uji Koefisiensi Korelasi (R)
Pengukuran koefisiensi korelasi dilakukan untuk menentukan apakah
kontribusi variabel bebas (X) positif atau negatif, koefisien, semakin besar nilai

koefisien, semakin besar kontribusi perubahaan.

Tabel 5.5 Uji koefisiensi korelasi

edelSummary

T ) i) ki % 8 (] () <t B.561 i) 4000 61285 A
2 Predittos: {Constant) LnZ Lk, Lnk?
b, DependentVarizbl: L

Sumber : Hasil SPSS (lampiran ) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai R atau nilai koefisien
korelasi adalah 0.676 Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel struktur modal dan
ukuran perusahaan memiliki hubungan perubahaan terhadap nilai perusahaan

sebesar 67,6%.

5.6 Koefisien Determinasi (R?)
Pengaruh koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui besaran
presentase pengaruh variabel independen. Berikut ini tabel hasil uji koefisien

determinasi (R?).
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Tabel 5.6 Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Change Statistics Selection Crteria
Haike Amemiya Mallows' Schwarz
Adusted R Sid. Enorofthe R Square Informafion~~ Prediction Prediction Bayesian
Mogel R RSquare  Square Estimate Change ~ FChange  dft 2 Sig.FChange  Criterion Cliterion Crterion Criterion— Durhin-Watson
| 15t 456 105 221305 56 894 3 3 <0 50961 580 4000 §7.295 866
3, Predictors: {Constant), LnZ, Lnxt, Lnx2
h. DependentVariahl: LnY

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai R Square adalah 0,456
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel struktur modal dan ukuran perusahaan

memiliki pengaruh perubahaan terhadap nilai perusahaan sebesar 45,6%.

5.7 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Uji persial

(uji t), Uji Simultan (Uji F).

5.7.1 Uji Persial (Uji T)

Berikut adalah tabel hasil uji regresi linier berganda untuk bagian uji persial

(Uji T).
Tabel 5.7
Uji Persial (uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -10.055 54134 -186 854
LnX1 976 .306 468 3.189 003 790 1.266
Lnx2 1.495 7.620 043 196 846 359 2.782
LnZ 419 236 374 1.773 086 382 2.619

a. Dependent Variable: LnY
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Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis, 2025

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa :

a. Berdasarkan hasil uji persial pada variabel X1 terhadap Y, nilai Sig.
0,003 < tingkat signifikan a = 5% . dan thitung 3.189 > traver 2,03693
Artinya, variabel struktur modal berpengarun  terhadap nilai
perusahaan.

b. Berdasarkan hasil uji persial pada variabel X2 terhadap Y, nilai Sig.
0.846 > tingkat signifikan o= 5%. Dan thitung 0.196 < 2,03693 Artinya,

variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh  terhadap nilai

perusahaan.
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order  Partial
1 (Constant) 5.488 426 12.890 <,001
DER*ROA .001 .000 1.723 3.747 <,001 443 541
UP*ROA .000 .000 -1.342 -2.916 .006 303 -.447

a. Dependent Variable: LnY

a. Dari hasil output di atas menunjukan bahwa hasil dari struktur
modal yang dimoderasikan dengan kinerja keuangan terhadap
nilai perusahaan sehingga dengan nilai signifikan sebesar
0,541>0,05. Jadi dapat di simpulkan bahwa struktur modal tidak
mampu memoderasi  kinerja keuangan terhadap nilai

perusahaan.
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b. Ukuran perusahaan yang dimoderasikan dengan Kinerja
keuangan menunjukan bahwa nilai signifikan sebesar -0,447
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan mampu

memoderasi Kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.

5.7.2 Uji Simultan (F)
Berikut adalah tabel hasil uji linear berganda untuk uji simultan (F).

Tabel 5.8 Uji Simultan

ANOVA?
sSum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 131.412 3 43,804 B.942 <,001°
Residual 156,752 32 4898
Total 288.164 35

a. DependentVariable: LnY
h. Predictors: (Constant), LnZ, LnX1, Lnx2

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis,2025

Uji simultan dikatakan signifikan apabila memenuhi kriteria uji simultan
yaitu apabila nilai struktur modal (Sig.) uji F < tersebut a = 5%. Dan nilai Fhitung
8,942 > 2,89 Fraber. Nilai struktur modal uji F menunjukan 0,001 lebih besar dari
tingkat signifikan o = 5%. Dengan demikian, variabel struktur modal dan ukuran

perusahaan secara bersamaa berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 184.740 5 36.948  10.717 <,001°
103.424 30 3.447
288.164 35

a. Dependent Variable: LnY
b. Predictors: (Constant), LnZ, LnX1, LnX2, DER*ROA, UP*ROA

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis,2025

Dari hasil output di atas menunjukan bahwa uji simultan pada

variabel independen yang telah dimoderasikan dengan kinerja keuangan

mempunyai nilai signifikan 0,001< 0,005 yang artinya strktur modal yang

di moderasikan dengan kinerja keuangan dan ukuran perusahaan yang

dimoderasikan dengan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan mampu

berpengaruh secara simultan.

Hipotesisi

Keterangan

Hasil uji

Hasil Hipotesisi

H1

Struktur ~ modal
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan

Sig. 0,03 < 0,05

Hipotesis diterima

H2

Ukuran
perusahaan
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan.

Sig. 0,846 > 0,05

Hipotesis tolak

H3

Struktur  modal,
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan
dengan
memoderasikan
Kinerja keuangan

Sig. 0,001 < 0,05

Hipotesis diterima

H4

Ukuran
perusahaan
berpengaruh
terhadap nilai
perusahaan
dengan

Sig. 0,006 < 0,05

Hipotesis diterima
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memoderasikan
Kinerja keuangan.

H5

Struktur ~ modal
dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
secara  simultan
terhadap nilai
perusahaan.

Sig. 0,001 < 0,05

Hipotesis diterima

H6

Kinerja keuangan
memoderasi
struktur ~ modal
dan ukuran
perusahaan
berpengaruh
secata  simultan
terhadap nilai
perusahaan.

Sig. 0,001< 0,005

Hipotesis diterima

Sumber : Hasil SPSS (lampiran) data diolah penulis,2025

5.8 Pembahasan Hasil Penelitian

pembahasan sebagai berikut :

5.8.1 Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik

Struktur modal dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang ditunjukan pada

tabel uji persial bahwa nilai Sig. 0.03 < tingkat signifikan o = 5%. Thitung 3.189 <

traver 2,03693 Artinya , Variabel struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Cristina (2024)

yang menyatakan bahwa Struktur modal memiliki pengaruh yang negatif terrhadap

nilai perusahaan, Good copporate governance berpengaruh positif terhadap nilai
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perusahaan. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa struktur modal sering dilakukan
untuk meningkatkan kesan kinerja keuangan perusahaan, terutama ketika struktur
modal tidak memenuhi ekspetasi pasar maka nilai perusahaan dapat menjadi respon
terhadap tekanan untuk mencapai target yang ditetapkan untuk mrnyembunyikan

hasil yang buruk dari para pemangku kepentingan.

Struktur modal menurut (Otekunrin et al., 2021) menjelakan bahwa struktur
modal merupakan keputusan pendanaan perusahaan karena membantu dalam
penempatan utang dan ekuitas ke pendanaan yang digunakan oleh perusahaan.
Semakin banyak utang maka semakin rendah nilai perusahaannya. Ketika
hutangnya terlalu tinggi berarti kurang optimal dan berdampak buruk bagi suatu

perusahaan sehingga menyebabkan turunnya akan nilai perusahaan.

Teori signaling menjelaskan bahwa informasi antara manejer perusahaan
dan investor dapat mempengaruhi keputusan yang diambil oleh kedua bela pihak,
terutama dalam konteks keputusan struktur modal. Dengan pengaruhnya struktur
modal terhadap nilai perusahaan ini sehingga perusahaan membiayai utang atau
NNekuitas sebagai sinyal bagi pasar mengenai prospek masa depan dalam suatu
perusahaan. Hal ini dapat memili struktru modal dan meningkatkan profitabilitas

yang pada akirnya berampak positif terhadap nilai perusahaan.

H1 : Struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

5.8.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar 1.495. Artinya

jika nilai ukuran perusahaan mengalami kenaikan setiap 1 satuan, maka nilai
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perusahaan akan bertambah sebesar 1.495. Selain itu pada tabel uji persial
menyatakan bahwa nilai thitung 0.196 < twaner dengan tingkat signifikan 0.846 > 0.05
Artinya, variabel ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai

perusahaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Dessy Rima Sekar Sari,Eny
Maryanti, 2022 yang menyatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan, Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, Good corporate governance dapat memoderasi hubungan struktur
modal terhadap nilai perusahaan, Good corporate governance dapat memoderasi

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan menurut Hirdinis (2021) menyatakan bahwa skala yang
menggambarkan seberapa besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran
perusahaan masi berupa aset dsan investaris karena perusahaan belum mampu
membayar deviven kepada pemegang saham. Menurut teori signaling ukuran
perusahaan memberikan dampak bagi pasar mengenai kualitas dan prospek
perusahaan yang dimana perusahaan yang lebih besar dianggap lebih stabil,
sehingga dapat diandalkan dan memiliki lebih banyak sumber daya dibandingak
perusahaan yang lebih kecil. Untuk itu dapat disimpulkan dalam hipotesis kedua

penelitian ini diterima, namun tidak berpengaruh secara signifikan.

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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5.8.3 Struktur Modal Berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan

dimemoderasi Kinerja Keuangan.

Nilai signifikan variabel interaksi antara struktur modal dengan kinerja
keuangan yang mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai thitung 3.747 > tiaber 2,03693
dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kinerja
keuangan mampu memoderasi pengaruh variabel struktur modal terhadap nilai

perusahaan.

Hasil penelitian ini bertolak dengan Putri (2024) menyatakan bahwa
laverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, struktur modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. profitabilitas secara
signifikan memoderasi pengaruh leverage, terhadap nilai perusahaan, profitabilitas
memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahan, profitabilitas

memperkuat struktur modal terhadap nilai perusahaan.

Struktru modal menurut Houston (2022) menyatakan bahwa struktur modal
yang ideal adalah struktru modal yang mendorong nilai perusahaan dengan
mningkatkan harga saham ke tingkat semaksimal mungkin. Emiten yang memang
harus mampu untuk membuat kebijakan yang efektif dan efisien untuk memberikan

hasil yang profit serta nilai perusahaan yang meningkat.

Nilai perusahaan menurut Sutrisno (2020) menyatakan bahwa praktik yang
dilakukan oleh perusahaan merupakan upaya untuk memanipulasi laporan

keuangan dengan cara yang dapat meningkatkan citra keuangan dalam perusahaan
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tanpa mengurangi keuntungan yang telah diperoleh sebelumnya. Hal ini sering
dilakukan untuk memenuhi kepentingan manejer atau investor. Namun, pengaruh
praktik ini dapat berbeda-beda tergantung pada jumlah faktor, salah satunya adalah

ukuran perusahaan.

Kinerja keuangan menurut Sekarwigati (2022) umumnya mengarah pada
dimensi atau skala perusahaan yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan
dengan tujuan untuk mencapai kondisi keuangan, dan dalam penelitian ini kinerja
keuangan memiliki kemampuan dalam memoderasi struktur modal terhadap nilai
perusahaan sektor industri dan kimia periode 2020-2023. Dalam analisi ini
menunjukan bahwa pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan dapat
bervariasi tergantung pada kinerja keuangan. Sehingga dapat disimpulkan

hopotesisnya sebagai berikut :

H3: Struktur modal tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan yang

dimoderasikan Kinerja keuangan.

5.8.4 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang
dimoderasikan kinerja keuangan.

Nilai signifikan variabel interaksi antara ukuran perusahaan dengan kinerja
keuangan. Nilai thitung -2.916 < traner 2,03693 dengan niali signifikan 0.006 < 0,05.
Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kinerja keuangan mampu memoderasi

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Kinerja keuangan mampu memoderasi ukuran perusahaan terhadap nilai

perusahaan sektor industri dan kimia periode 2020-2023. Kinerja keuangan.
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Kristanti (2022) merupakan kondisi dimana suatu organisasi mengalami kesulitan
dalam memenuhi kewajiban keuangan baik itu jangka panjng maupun jangka
pendek. Kondisi ini sering dianggap sebagai tanda awal bahwa sesuatu perusahaan
sedang mengalami masalah keuangan yang serius, bahakan hingga masuk ke dalam
kondisi kebangkrutan. Salah satu faktor yang menjadi perhatian dalam perusahaan

yaitu kondisi keuangan yang sulit atau dikenal sebagai ukuran perusahaan.

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
bertahan dalam kondisi keuangan yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
praktik nilai perusahaan yang dapat dilakukan. Analisis menunjukan bahwa ukuran
perusahaan terhadap praktik nilai perusahaan dapat bervariasi tergantung pada
kinerja keuangan. Dapat disimpulkan bahwa hopotesis dalam penelitian ini

diterima.

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan yang

dimoderasikan kinerja keuangan.

5.8.5 Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh Simultan
Terhadap Nilai Perusahaan.

Struktur modal dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan
secara simultan, yang ditunjukan pada tabel uji simultan bahwa nilai Sig. 0,001 <
tingkat signifikan o = 5% dan nilai Fnitung 8.942 > 2,89 Fanel S€hingga struktru modal
dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil

penelitian ini bertolak dengan penelitian dengan Adiwibowo (2022) yang
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menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.

Struktru modal dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh secara secara
simultan terhadap nilai perusahaan sektor industri dan kimia periode 2020-2023.
Farida (2021) menjelaskan bahwa sumber pembiayaan yang digunakan perusahaan
untuk mendanai operasional dari pertumbuhan dala suatu perusahaan. Secara umum
struktur modal mencakup kombinasi antara ekuitas dan utang. Dalam hal ini
struktur modal dianggap sangat penting bagi perusahaan karena dapat

mempengaruhi risiko dan pengembalian yang diperoleh untuk pemegang saham.

Ukuran perusahaan Hery (2023) menjelaskan salah satu faktor penting yang
dapat mempengaruhi cara perusahaan beroperasi, strategi yang diterapkan serta
kemampuan untuk bersaing dipasar. Ukuran perusahaan biasanya dilakukan dengan
memberikan gambaran tentang sejauh mana perusahaan tersebut dapat beroperasi
dan bertahan dalam lingkungan berbisnis. Ukuran perusahaan dapat digunakan
untuk menilai kinerja keuangan yang dimana lebih besar pengawasan
operasionalnya serta strategis yang tidak efesien oleh manajemen yang dapat
mengurangi nilai perusahaan. Dalam hal penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

hipotesis dalam penelitian ini diterima.

H5 : Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan

terhadap nilai perusahaan.
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5.8.6 Kinerja Keuangan Mampu Memoderasi Struktur Modal Dan ukuran

Perusahaan Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan.

Kinerja keuangan mampu memoderasi struktur modal dan ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,001 <
0,05 dan nilai Fhiung 8,492 > 2,03693. Franel , Sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan ~ mampu memoderasi struktur modal dan ukuran perusahaan
berpengaruh secara bersamaan dengan nilai perusahaan. Hal ini dapat memperkuat
dengan teori signaling yang dimana bisa mendapatkan informasi tentang keuangan
pada perusahaan, dan untuk memenuhi semua tindakan yang ada maka dapat
disimpulkan bawha kinerja keuangan mampu memoderasi struktur modal dan

ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kinerja keuangan mampu memoderasi struktur modal dan ukuran
perusahaan yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor industri dan kimia
periode 2020-2023. Kinerja keuangan Sugiyono (2022) merupakan kondisi dimana
suatu organisasi mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan baik
itu jangka panjng maupun jangka pendek. Kondisi ini sering dianggap sebagai tanda
awal bahwa sesuatu perusahaan sedang mengalami masalah keuangan yang serius,
bahakan hingga masuk ke dalam kondisi kebangkrutan. Salah satu faktor yang
menjadi perhatian dalam perusahaan yaitu kondisi keuangan yang sulit atau dikenal

sebagai ukuran perusahaan.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini telah dilakukan analisis mengenai Kinerja Keuangan

Memoderasi Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Sektor Industri dan Kimia Periode 2020-2023. Maka dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Struktur Modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Struktur modal dapat berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan
dimoderasikan kinerja keuangan.

Ukuran Perusahaan dapat berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
dan dimoderasikan kinerja keuangan.

Struktur modal dan ukuran perusahaan dapat berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan.

Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan dapat berpengaruh secara simultan

terhadap nilai perusahaan.

6.2 Saran

Dari kesimpulan diatas, jadi kesempatan ini penulis akan memberikan

saran-saran sebagai berikut :

1.

Untuk investror diharapkan penelitian ini dapat memperhatikan struktur
modal dan ukuran perusahaan dalam periode beberapa tahun pada

perusahaan sebelumnya. Jika ada perubahan yang signifikan pertahunnya

79
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perlu dianalisis lebih dalam lagi. Dapat diharapkan bagi investor untuk
melihat kinerja keuangan sebagai analisis dalam nilai perusahaan dan perlu
mempertimbangkan.

. Untuk Akademik, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
literasi sebagai acuan pembelajaran bahwa struktur modal dan ukuran
perusahaan memuliki peran masing-masing terhadap nilai perusahaan, yang
dimana dapat diharapkan untuk menjadikan skripsi sebagai media
penambah wawasan terkait fsktor yang mempengaruhi nilai perusahaan
pada perusahaan sektor industri dan kimia periode 2020-2023.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun penelitian dan
diharapkan dapat hasil yang berbeda dari penelitian ini. Untuk diharapkan
dapat menambah perusahaan lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini,
dapat diharapkan juga apabila ingin melakukan penelitian dengan topik
yang sama maka dapat menambah variabel lain seperti leverage, good

corporate governance yang lebih erat berkaitan dengan nilai perusahaan.
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Kode Perusahan 2020 2021 2022 2023

DYAN Rp 1.043.00 Rp 95.596 Rp 1.088 Rp 1.203
MFMI Rp 341.169 Rp 340.217 Rp 363.418 Rp 354.413
MLIA Rp 5.745 Rp 6.122 Rp 6.806 Rp 7.017
TIRA Rp 344.961 Rp 350.929 Rp 351.091 Rp 345.923
ZBRA Rp 6.686 Rp 3.173 Rp 3.156 Rp 3.283
SOSS Rp 293.845 Rp 318.171 Rp 345.365 Rp 461.112
ARKA Rp 451.600 Rp 463.343 Rp 480.584 Rp452.887
LABA Rp 42.624 Rp 67.925 Rp 66.268 Rp 58.615
KUAS Rp 206.482 Rp 51.047 Rp 269.542 Rp 264.359
BINO Rp 366.716 Rp 410.583 Rp 544.212 Rp 543.318
NTBK Rp 57.165 Rp 61.520 Rp 153.066 Rp 143.241
HEXA Rp 2.120 Rp 304.648 Rp 304.648 Rp 463.332

Rata-rata Rp 4.238,08 Rp 3.492,70 Rp 3.046,84 Rp 3.044,80

Presentase 30,66% 25,27 % 22,04 % 22,03 %

Lampira 2. Daftar Laporan Ekuitas perusahaan Sektor Industri Dan Kimia

Kode Perusahaan 2020 2021 2022 2023
DYAN Rp 577.071 Rp 481.306 Rp 510.710 Rp 592.292
MFMI Rp 144.141 Rp 115.058 Rp 121.750 Rp 129.202
MLIA Rp 2.678 Rp 3.410 Rp 4.483 Rp 4.958
TIRA Rp 167.904 Rp 165.315 Rp 167.904 Rp 167.846
ZBRA Rp 10.624 Rp 1.368 Rp 1.260 Rp 1.114
SOSS Rp 148.946 Rp 182.541 Rp 212.822 Rp 249.256
ARKA Rp 91.556 Rp 94.988 Rp 101.090 Rp 111.240
LABA Rp 19.654 Rp 61.398 Rp 58.648 Rp 54.709
KUAS Rp 51.047 Rp 140.012 Rp 149.151 Rp 156.455
BINO Rp 211.270 Rp 340.860 Rp 437.865 Rp 442.226
NTBK Rp 10.949 Rp 23.379 Rp 91.407 Rp 95.098
HEXA Rp 174.319 Rp 159.703 Rp 165.761 Rp 179.185

Rata-rata Rp 1.556,434 |Rp 1.769,338 |Rp 1.216,74 Rp 2.183,58
Presentase 24,38 % 22,371% 19,06% 34,20%




Lampiran 3. Daftar Laporan Laba bersih perusahaan Sektor Industri Dan

Kode Perusahaan 2020 2021 2022 2023
DYAN Rp 256.682 Rp 88.943 Rp 29.437 Rp 72.503
MFMI Rp 17.349 Rp 25.160 Rp 24.116 Rp 27.907
MLIA Rp 731.375 | Rp 146.291 Rp 1.683 Rp1.171
TIRA Rp 2.361 Rp 3.135 Rp 2.089 Rp 441.000
ZBRA Rp 1.537 Rp 44.078 Rp 109.277 Rp 144.503
SOSS Rp 16.351 Rp 32.632 Rp 28.707 Rp 35.289
ARKA Rp 30.619 Rp 3.432 Rp 6.101 Rp 10.150
LABA Rp 3.654 Rp 19.591 Rp 4.447 Rp 3.938
KUAS Rp 5.609 Rp 16.450 Rp 10.372 Rp 9.372
BINO Rp 6.487 Rp 3.363 Rp 98.745 Rp 4.391
NTBK Rp 148.000 | Rp 252.000 Rp 1.700 Rp 4.225
HEXA Rp 26.742 Rp 55.862 Rp 50.124 Rp 54.720

Rata-rata Rp 1.098,91 | Rp 276.448 Rp 366.798 Rp 368.610
Presentase % 52,06% 13,10% 17,38% 17,46%
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No |Nama Perusahaan |Tahun |Total Aset Total Ekuitas Laba
1 DYAN 2020 1,043,000,000.00 577,070,000,001.00 256,682,000,000.00
2021 959,596,000,000.00 481,306,000,000.00 88,943,000,000.00
2022 1,088,000,000.00 510,710,000,000.00 29,437,000,000.00
2023 1,203,000,000.00 592,292,000,000.00 72,503,000,000.00
2 MFMI 2020 341,169,000,000.00 144,141,000,000.00 17,349,000,000.00
2021 340,217,000,000.00 115,058,000,000.00 25,160,000,000.00
2022 363,418,000,000.00 121,750,000,000.00 24,116,000,000.00
2023 363,418,000,000.00 129,202,000,000.00 27,907,000,000.00
3 MLIA 2020 5,745,000,000.00 2,678,000,000.00 731,375,000,000.00
2021 6,122,000,000.00 3,410,000,000.00 146,291,000,000.00
2022 6,806,000,000.00 4,483,000,000.00 1,683,000,000.00
2023 7,017,000,000.00 4,958,000,000.00 1,171,000,000.00
4 TIRA 2020 344,961,000,000.00 167,904,000,000.00 2,361,000,000.00
2021 344,961,000,000.00 165,315,000,000.00 3,135,000,000.00
2022 345,923,000,000.00 165,315,000,000.00 3,135,000,000.00
2023 345,923,000,000.00 165,315,000,000.00 441,000,000.00
5 ZBRA 2020 6,686,000,000.00 10,624,000,000.00 1,537,000,000.00
2021 3,173,000,000.00 1,368,000,000.00 44,078,000,000.00
2022 3,156,000,000.00 1,260,000,000.00 109,277,000,000.00
2023 3,283,000,000.00 1,260,000,000.00 144,503,000,000.00
6 SOSS 2020 293,845,000,000.00 148,946,000,000.00 16,351,000,000.00
2021 318,171,000,000.00 182,541,000,000.00 32,632,000,000.00
2022 345,365,000,000.00 212,822,000,000.00 28,707,000,000.00
2023 461,112,000,000.00 212,822,000,000.00 28,707,000,000.00
7 ARKA 2020 451,600,000,000.00 91,556,000,000.00 30,619,000,000.00
2021 463,343,000,000.00 94,988,000,000.00 3,432,000,000.00
2022 480,584,000,000.00 101,090,000,000.00 6,101,000,000.00
2023 452,887,000,000.00 111,240,000,000.00 10,150,000,000.00
8 LABA 2020 42,624,000,000.00 19,654,000,000.00 3,654,000,000.00
2021 67,925,000,000.00 61,398,000,000.00 19,591,000,000.00
2022 66,268,000,000.00 58,648,000,000.00 4,447,000,000.00
2023 58,615,000,000.00 54,709,000,000.00 3,938,000,000.00
9 KUAS 2020 206,482,000,000.00 51.047,000,000 5,609,000,000.00
2021 51,047,000,000.00 140,012,000,000.00 16,450,000,000.00
2022 269,542,000,000.00 149,151,000,000.00 10,372,000,000.00
2023 264,359,000,000.00 156,455,000,000.00 9,372,000,000.00
10 BINO 2020 366,716,000,000.00 211,270,000,000.00 95,098,000,000.00
2021 410,583,000,000.00 211,270,000,000.00 6,487,000,000.00
2022 544,212,000,000.00 437,865,000,000.00 3,363,000,000.00
2023 543,318,000,000.00 442,226,000,000.00 98,745,000,000.00
11 NTBK 2020 57,163,000,000.00 10,949,000,000.00 4,391,000,000.00
2021 61,520,000,000.00 23,379,000,000.00 148,000,000.00
2022 153,066,000,000.00 91,407,000,000.00 252,000,000.00
2023 143,241,000,000.00 95,098,000,000.00 1,700,000,000.00
12 HEXA 2020 26,724,000,000.00 174,319,000,000.00 4,225,000,000.00
2021 304,648,000,000.00 159,703,000,000.00 55,862,000,000.00
2022 463,332,000,000.00 165,761,000,000.00 50,124,000,000.00
2023 409,432,000,000.00 179,185,000,000.00 54,720,000,000.00




Lampiran 5. Hasil Perhitungan Struktur Modal
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No |Nama Perusahaan| Tahun Total Utang Ekuitas Hasil
1 Dyan 2020 260,682,000,000.00 | 577,070,000,001.00 0.45
2021 263,560,000,000.00 | 481,306,000,000.00 0.55
2022 251,450,000,000.00 | 510,710,000,000.00 0.49
2023 265,910,000,000.00 | 592,292,000,000.00 0.45
2 MFMI 2020 174,815,753,300.00 144,141,000,000.00 1.21
2021 208,520,000,005.00 115,058,000,000.00 1.81
2022 197,985,000,000.00 121,750,000,000.00 1.63
2023 167,554,000,000.00 129,202,000,000.00 1.3
3 MLIA 2020 1,656,390,000.00 2,678,000,000.00 0.62
2021 13,981,650,300.00 3,410,000,000.00 4.1
2022 11,091,255,960.00 4,483,000,000.00 2.47
2023 10,134,115,930.00 4,958,000,000.00 2.04
4 TIRA 2020 104,652,859,937.00 167,904,000,000.00 0.62
2021 113,818,687,911.00 165,315,000,000.00 0.69
2022 101,117,228,622.00 167,904,000,000.00 0.6
2023 83,761,061,475.00 167,846,000,000.00 0.5
5 ZBRA 2020 33,367,183,940.00 10,624,000,000.00 3.14
2021 114,279,506,923.00 13,680,000,000.00 8.35
2022 111,082,072,026.00 12,600,000,000.00 8.82
2023 110,654,085,535.00 11,140,000,000.00 9.93
6 SOSS 2020 105,431,966,628.00 148,946,000,000.00 0.71
2021 87,536,391,950.00 182,541,000,000.00 0.48
2022 81,846,388,568.00 | 212,822,000,000.00 0.38
2023 96,882,183,901.00 | 249,256,000,000.00 0.39
7 ARKA 2020 250,058,945,042.00 91,556,000,000.00 2.73
2021 248,570,815,182.00 94,988,000,000.00 2.62
2022 238,174,315,180.00 101,090,000,000.00 2.36
2023 232,103,540,345.00 111,240,000,000.00 2.09
8 LABA 2020 14,397,683,761.00 19,654,000,000.00 0.73
2021 44,642,857,120.00 61,398,000,000.00 0.73
2022 35,714,285,680.00 58,648,000,000.00 0.61
2023 26,785,714,240.00 54,709,000,000.00 0.49
9 KUAS 2020 133,144,254,519.00 51,047,000,000.00 2.61
2021 100,011,913,778.00 140,012,000,000.00 0.71
2022 99,772,844,273.00 149,151,000,000.00 0.67
2023 83,508,213,253.00 156,455,000,000.00 0.53
10 BINO 2020 25,969,151,142.00 | 211,270,000,000.00 0.12
2021 274,444,881,374.00 | 340,860,000,000.00 0.81
2022 52,081,206,564.00 | 437,865,000,000.00 0.12
2023 58,940,298,448.00 | 442,226,000,000.00 0.13
11 NTBK 2020 17,493,861,393.00 10,949,000,000.00 1.6
2021 11,690,227,431.00 23,379,000,000.00 0.5
2022 10,367,303,266.00 91,407,000,000.00 0.11
2023 10,997,297,747.00 95,098,000,000.00 0.12
12 HEXA 2020 18,407,371,673.00 174,319,000,000.00 0.11
2021 78,013,226,576.00 159,703,000,000.00 0.49
2022 50,124,000,000.00 165,761,000,000.00 0.3
2023 17,178,099,820.00 179,185,000,000.00 0.1




Lampiran 6. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan

No | Kode Perusahaan| Tahun Total aseet Ukuran perusahaan X2

1 Dyan 2020 1,043,000,000.00 20.77
2021 959,596,000,000.00 27.59

2022 1,088,000,000.00 20.81

2023 1,203,000,000.00 20.91

2 MFMI 2020 341,169,000,000.00 26.56
2021 340,217,000,000.00 26.55

2022 363,418,000,000.00 26.62

2023 354,413,000,000.00 26.59

3 MLIA 2020 5,745,000,000.00 22.47
2021 6,122,000,000.00 22.54

2022 6,806,000,000.00 22.64

2023 7,017,000,000.00 22.67

4 TIRA 2020 344,961,000,000.00 26.57
2021 350,929,000,000.00 26.58

2022 351,091,000,000.00 26.58

2023 345,923,000,000.00 26.57

5 ZBRA 2020 6,686,000,000.00 22.62
2021 3,173,000,000.00 21.88

2022 3,156,000,000.00 21.87

2023 3,283,000,000.00 21.91

6 SOSS 2020 293,845,000,000.00 26.41
2021 318,171,000,000.00 26.49

2022 345,365,000,000.00 26.57

2023 461,112,000,000.00 26.86

7 ARKA 2020 451,600,000,000.00 26.84
2021 463,343,000,000.00 26.86

2022 480,584,000,000.00 26.90

2023 452,887,000,000.00 26.84

8 LABA 2020 42,624,000,000.00 24.48
2021 67,925,000,000.00 24.94

2022 66,268,000,000.00 24.92

2023 58,615,000,000.00 24.79

9 KUAS 2020 206,482,000,000.00 26.05
2021 51,047,000,000.00 24.66

2022 269,542,000,000.00 26.32

2023 264,359,000,000.00 26.30

10 BINO 2020 366,716,000,000.00 26.63
2021 410,583,000,000.00 26.74

2022 544,212,000,000.00 27.02

2023 543,318,000,000.00 27.02

11 NTBK 2020 57,163,000,000.00 24.77
2021 61,520,000,000.00 24.84

2022 153,066,000,000.00 25.75

2023 143,241,000,000.00 25.69

12 HEXA 2020 2,120,054.00 14.57
2021 304,648,000,000.00 26.44

2022 463,332,000,000.00 26.86

2023 409,432,000,000.00 26.74
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan Kinerja Keuangan
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No | Nama perusahaan| Tahun Laba bersih Total aset Hasil ROA
1 Dyan 2020 256,682,000,000.00 104,300,000,000.00 2.46
2021 88,943,000,000.00 | 959,596,000,000.00 0.09
2022 29,437,000,000.00 108,800,000,000.00 0.27
2023 72,503,000,000.00 120,300,000,000.00 0.60
2 MFMI 2020 17,349,000,000.00 | 341,169,000,000.00 0.05
2021 25,160,000,000.00 | 340,217,000,000.00 0.07
2022 24,116,000,000.00 | 363,418,000,000.00 0.07
2023 27,907,000,000.00 | 354,413,000,000.00 0.08
3 MLIA 2020 731,375,000,000.00 | 574,500,000,000.00 1.27
2021 146,129,000,000 612,200,000,000.00 0.24
2022 1,683,000,000.00 6,806,000,000.00 0.25
2023 1,171,000,000.00 7,017,000,000.00 0.17
4 TIRA 2020 2,361,000,000.00 | 344,961,000,000.00 0.01
2021 3,135,000,000.00 | 350,929,000,000.00 0.01
2022 2,089,000,000.00 | 351,091,000,000.00 0.01
2023 441,000,000.00 | 345,923,000,000.00 0.00
5 ZBRA 2020 1,537,000,000.00 6,686,000,000.00 0.23
2021 44,078,000,000.00 | 317,300,000,000.00 0.14
2022 109,277,000,000.00 | 315,600,000,000.00 0.35
2023 144,503,000,000.00 | 328,300,000,000.00 0.44
6 SOSS 2020 16,351,000,000.00 293,845,000,000.00 0.06
2021 32,632,000,000.00 | 318,171,000,000.00 0.10
2022 28,707,000,000.00 | 345,365,000,000.00 0.08
2023 35,289,000,000.00 | 461,112,000,000.00 0.08
7 ARKA 2020 30,619,000,000.00 | 451,600,000,000.00 0.07
2021 3,432,000,000.00 | 463,343,000,000.00 0.01
2022 6,101,000,000.00 | 480,584,000,000.00 0.01
2023 10,150,000,000.00 | 452,887,000,000.00 0.02
8 LABA 2020 3,654,000,000.00 42,624,000,000.00 0.09
2021 19,591,000,000.00 67,925,000,000.00 0.29
2022 4,447,000,000.00 66,268,000,000.00 0.07
2023 3,938,000,000.00 58,615,000,000.00 0.07
9 KUAS 2020 5,609,000,000.00 206,482,000,000.00 0.03
2021 16,450,000.00 51,047,000,000.00 0.00
2022 10,372,000,000.00 269,542,000,000.00 0.04
2023 9,372,000,000.00 264,359,000,000.00 0.04
10 BINO 2020 6,487,000,000.00 | 366,716,000,000.00 0.02
2021 3,363,000,000.00 | 410,583,000,000.00 0.01
2022 98,745,000,000.00 | 544,212,000,000.00 0.18
2023 4,391,000,000.00 | 543,318,000,000.00 0.01
11 NTBK 2020 148,000,000.00 57,163,000,000.00 0.00
2021 252,000,000.00 61,520,000,000.00 0.00
2022 1,700,000,000.00 153,066,000,000.00 0.01
2023 4,225,000,000.00 143,241,000,000.00 0.03
12 HEXA 2020 26,742,000,000.00 | 2,120,054,000,000.00 0.01
2021 55,862,000,000.00 | 304,648,000,000.00 0.18
2022 50,124,000,000.00 | 463,332,000,000.00 0.11
2023 54,720,000,000.00 | 409,432,000,000.00 0.13




Lampiran 8. Hasil perhitungan Nilai Perusahaan
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No |Kode Perusahaan| Tahun Total Ekuitas Jumlah saham beredar NBVS Harga saham| hasil PVB
1 dyan 2020 577,071,000,000.00 4,272,964,279.00 135.051679 55 0,40
2021 481,306,000,000.00 4,272,964,279.00 112.639837 75 0,66
2022 510,710,000,000.00 4,272,964,279.00 |  119.5212426 98 083
2023 592,292,000,000.00 4,272,964,279.00 |  138.6138431 85 061
2 MFMI 2020 114,141,000,000.00 757,581,000.00 151.88 76.00/ 0,00
2021 115,058,000,000.00 757,581,000.00 151.875509 97| 0,63
2022 121,750,000,000.00 757,581,000.00 |  160.7088879 78.00 0,48
2023 129,202,000,000.00 757,581,000.00 |  170.5454598 615 0,03
3 MLIA 2020 2,678,000,000.00 1,320,060,100.00 | 2.028.6955117 300, 0,14
2021 3,410,000,000.00 1,323,000,000.00 | 2,373,393,802.00 300, 0,12
2022 4,483,000,000.00 6,615,000,000.00 | 0.677702192 300, 0,02
2023 4,958,000,000.00 6,615,000,000.00 |  0.749508692 300, 0,02
4 TIRA 2020 167,904,000,000.00 58,800,000,000.00 | 28.555.102.041 260, 0,00
2021 165,315,000,000.00 58,800,000,000.00 | 28.114.795.918 442| 0,01
2022 167,904,000,000.00 58,800,000,000.00 | 28.555.102.041 398] 0,01
2023 167,846,000,000.00 58,800,000,000.00 2.85452381 406| 0,14
5 ZBRA 2020 10,624,000,000.00 856,133,009.00 |  12.40928674 115 0,00
2021 1,368,000,000.00 1,548,957,071.00 |  0.883174896 830, 0,00
2022 1,260,000,000.00 2,510,706,263.00 |  0.501850821 555/ 0,00
2023 1,114,000,000.00 2,510,706,263.00 | 0,4436998531 460] 103.00
6 SOSS 2020 148,946,000,000.00 157,017,000.00 | 0,948.597.9225 388 0,02
2021 182,541,000,000.00 159,063,705.00 159,063,705 380, 0,02
2022 212,822,000,000.00 663,694,316.00 |  320.6626829 482] 0,01
2023 249,256,000,000.00 799,414,231.00 |  311.7983022 486] 156
7 ARKA 2020 91,556,000,000.00 1,200,000.00 76.296.666 14| 0,01
2021 94,988,000,000.00 1,200,000.00 |  79156.66667 14| 0,01
2022 101,090,000,000.00 1,250,000.00 80.872.000 14| 0,01
2023 111,240,000,000.00 1,250,000.00 88992 14| 015
8 LABA 2020 19,654,000,000.00 1,000,000,100.00 19.653.998 184| 0,09
2021 61,398,000,000.00 1,000,000,100.00 61.397.993 98 0,01
2022 58,648,000,000.00 1,011,320,385.00 57.991.513 97| 0,01
2023 54,709,000,000.00 1,011,320,535.00 54.096.597 97| 0,01
9 KUAS 2020 51,047,000,000.00 390,000,000.00 |  130.8897436 51 0,03
2021 140,012,000,000.00 390,000,000.00 |  359.0051282 72| 0,02
2022 149,151,000,000.00 1,292,808,150.00 | 115.3697863 55| 0,00
2023 156,455,000,000.00 1,292,808,150.00 | 121.0195032 52| 0,04
10 BINO 2020 211,270,000,000.00 435,000,000.00 | 485.6781609 133| 0,02
2021 340,860,000,000.00 43,000,000.00 | 7926.976744 147 0,01
2022 437,865,000,000.00 435,014,753.00 106.655.206 133] 0,01
2023 442,226,000,000.00 2,175,019,711.00 |  203.3204563 130, 0,06
11 NTBK 2020 10,949,000,000.00 50,000,000.00 2.189.000 50| 0,02
2021 23,379,000,000.00 50,000,000.00 4.675.000 50 0,01
2022 91,407,000,000.00 50,000,000.00 1.828.140 50/ 0,02
2023 95,098,000,000.00 50,000,000.00 190.196.00 50/ 0,00
12 HEXA 2020 174,319,000,000.00 840,000,000.00 207.522619 4,290 0,02
2021 159,703,000,000.00 840,000,000.00 190.122619 4,290 0,02
2022 165,761,000,000.00 840,000,000.00 |  197.3345238 4,920| 0,02
2023 179,185,000,000.00 840,000,000.00 | 213.3154762 4,290 0,02
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Lampiran 9. Tabulasi Hasil Perhitungan pada perusahaan sektor industri dan kimia

No Kode Perusahaan | Tahun DER (X1) Zise (X2) PVB (Y) ROA (2)
1 Dyan 2020 0.45 20.77 0,40 2.46
2021 0.55 27.59 0,66 0.09
2022 0.49 20.81 0,83 0.27
2023 0.45 20.91 0,61 0.6
2 MFMI 2020 1.21 26.56 0,00 0.05
2021 1.81 26.55 0,63 0.07
2022 1.63 26.62 0,48 0.07
2023 1.3 26.59 0,03 0.08
3 MLIA 2020 0.62 22.47 0,14 1.27
2021 4.1 22.54 0,12 0.24
2022 2.47 22.64 0,02 0.25
2023 2.04 22.67 0,02 0.17
4 TIRA 2020 0.62 26.57 0,00 0.01
2021 0.69 26.58 0,01 0.01
2022 0.6 26.58 0,01 0.01
2023 0.5 26.57 0,14 0
5 ZBRA 2020 3.14 22.62 0,00 0.23
2021 8.35 21.88 0,00 0.14
2022 8.82 21.87 0,00 0.35
2023 9.93 21.91 103.00 0.44
6 S0SS 2020 0.71 26.41 0,02 0.06
2021 0.48 26.49 0,02 0.1
2022 0.38 26.57 0,01 0.08
2023 0.39 26.86 1.56 0.08
7 ARKA 2020 2.73 26.84 0,01 0.07
2021 2.62 26.86 0,01 0.01
2022 2.36 26.90 0,01 0.01
2023 2.09 26.84 0,15 0.02
8 LABA 2020 0.73 24.48 0,09 0.09
2021 0.73 24.94 0,01 0.29
2022 0.61 24.92 0,01 0.07
2023 0.49 24.79 0,01 0.07
9 KUAS 2020 2.61 26.05 0,03 0.03
2021 0.71 24.66 0,02 0
2022 0.67 26.32 0,00 0.04
2023 0.53 26.30 0,04 0.04
10 BINO 2020 0.12 26.63 0,02 0.02
2021 0.81 26.74 0,01 0.01
2022 0.12 27.02 0,01 0.18
2023 0.13 27.02 0,06 0.01
11 NTBK 2020 1.6 24.77 0,02 0
2021 0.5 24.84 0,01 0
2022 0.11 25.75 0,02 0.01
2023 0.12 25.69 0,00 0.03
12 HEXA 2020 0.11 14.57 0,02 0.01
2021 0.49 26.44 0,02 0.18
2022 0.3 26.86 0,02 0.11
2023 0.1 26.74 0,02 0.13




Lampiran .Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
LnY 58913 2.86937 36
LnXx1 42142 1.37623 36
Lnx2 6.9839 .08189 36
LnZ 3.3273 2.56323 36

Lampiran . Hasil Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 36
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 211627398
Most Extreme Differences  Absolute A1
Positive A1
Negative -.075
Test Statistic A1
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 321
99% Confidence Interval Lower Bound 309
Upper Bound 333

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
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Lampiran . Hasil Uji Multikolinieritas
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -10.055 54134 - -186
Lnx1 976 .306 468 3.189 790 1.266
Lnx2 1.495 7.620 043 196 359 2.782
LnZ 419 236 374 1.773 .382 2.619
a. Dependent Variable: LnY
Lampiran . Hasil Uji Heteroskedastisitas
Correlations
Unstandardize
LnXx1 LnX2 LnZ d Residual
Spearman's tho  LnX1 Corelation Coefficient ~ 1.000  -.466 A77 -008
Sig. (2-tailed) : 004 2302 961
N 37 37 36 36
LnX2 Corelation Coefficient  -466°  1.000  -487" 069
Sig. (2-tailed) 004 . 003 .689
N 37 37 36 36
LnZ Correlation Coefficient A77 -487°  1.000 242
Sig. (2-tailed) 302 .003 5 155
N 36 36 36 36
Unstandardized Residual Correlation Coefficient -.008 .069 242 1.000
Sig. (2-tailed) 961 .689 155 .
N 36 36 36 36
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran . Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Change Statistics Selection Criteria
MiskdR S Eroofe RSquane Womdn | fwibn  Peddm | Gawsin
Model R R Square Square Estimate Change F Change ft a2 Sig. F Change Criterion Criterion Critarion Criterion Durbin-Watson
1 675* A5 AD5 221325 A5G 8042 3 2 <001 60961 80 4000 67.295 66

2. Predictors: {Constand), LnZ LnXi, Lnx2
b. Dependent Variable; Ln



Lampiran . Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -10.055 54134 -186 854
LnX1 976 .306 468 3.189 .003 790 1.266
Lnx2 1.495 7.620 043 196 .846 .359 2.782
LnZ 419 236 374 1.773 .086 .382 2619
a. Dependent Variable: LnY
Lampiran . Hasil Uji Regresi Moderasi (MRA)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order  Partial Part
1 (Constant) 5.488 426 12.890 <,001
DER*ROA 001 .000 1.723 3747 <,001 443 A4 515
UP*ROA 000 .000 -1.342 -2.916 006 .303 - 447 -401
a. Dependent Variable: LnY
Lampiran . Hasil Uji Koefisien Korelasi (R)
ModelSunmarf
AusidR S Emrelh
el R RS  Sem  Ee g FOag
| T W [N
4 Pradictors: (Constang LaZ Lav1 LA
b Dspendiet Varabie Lo
Lampiran Hasil Uji Korfisien Determinasi (R?)
ModeISurnrrlaryh
Change Stafistics Selection Creria
Rake Amemiya Mallows' Sehwarz
AdustedR  Std Enmorofthe R Square Infmation ~ Predicion  Prediktion  Bapesian
Model R RSquar  Squar Estimats Change  FChange i SigFChange  Crierion Criterion Criterion Citeron— Durbin-Walson
1 LI 05 B O <00 #0981 560 4000 1.2 5

2. Predittors: (Constant), LnZ Lt L2
b. Dependent Vanable: LnY



Lampiran . Uji Persial (T)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -10.055 54134 -186 854
LnXx1 976 306 468 3189 003 790 1.266
LnXx2 1.495 7.620 043 196 846 359 2.782
LnZ 419 236 374 1.773 086 .382 2619
a. Dependent Variable: LnY
Coefficients?®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order  Partial
1 (Constant) 5.488 426 12.890 <,001
DER*ROA  .001 .000 1723 3747 <001 443 541
UP*ROA .000 .000 -1.342 2916 .006 303 -447
a. Dependent Variable: LnY
Lampiran . Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 131.412 3 43.804 8.942 <.001b
Residual 156.752 32 4.898
Total 288.164 35
a. Dependent Variable: LnY
h. Predictors: (Constant), LnZ, LnX1, LnX2
ANOQOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 184.740 5 36.948  10.717 <,0010
Residual 103.424 30 3.447
Total 288.164 35

a. Dependent Variable: LnY
b. Predictors: (Constant), LnZ, LnX1, LnX2, DER*ROA, UP*ROA



Lampiran : Tabel Durbin Watson (dU- dl)

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 .10 005 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 307768 6.31375 31.82052 | 6365674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 6.96456 992484 | 2232712
3 0.76489 1863774 235336 4.54070 584001 10.21453
4 0.74070 153321 213185 3.74695 460409 717318
5 0.72669 147588 2.01505 3.36493 403214 5.89343
6 0.7175% 143976 1.94318 3.14267 370743 5.20763
7 0.71114 141492 1.89458 299795 340048 4.78529
8 0.70639 139882 1.85955 2.89646 335539 4.50079
9 0.70272 138303 1.83311 282144 324984 4.20681
10 0.69981 137218 1.81246 2.76377 3.16927 4.14370
n 0.69745 136343 1.79588 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 135622 1.78229 268100 305454 3.92963
13 0.69383 135017 1.77093 265031 301228 3.85198
" 0.69242 1.34503 1.76131 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.60248 294671 3.73283
16 0.69013 133676 1.74588 258349 292078 3.68615
17 0.68920 133338 1.73961 256693 288823 3.64577
18 0.68835 133069 1.734086 255238 287844 3.61048
19 0.68762 132773 1.72013 253948 286093 3.57940
20 0.68695 132534 1.72472 252798 284534 3.55181
2 0.68635 132319 1.72074 251765 283136 3.52715
2 0.68581 132124 1.71714 250832 281876 3.50499
23 0.68531 131946 1.71387 249987 280734 3.48498
24 0.68485 131784 1.71088 249216 279694 3.46678
25 0.68443 131635 1.70814 24851 278744 3.45019
26 0.68404 131497 1.70562 247863 27787 3.43500
27 0.68368 131370 1.70329 247266 277068 3.42108
28 0.68335 131253 1.70113 246714 276326 3.40816
29 0.68304 131143 1.69913 246202 275639 3.39624
30 0.68276 131042 1.69726 245726 275000 3.38518
i 0.68249 130046 1.69552 245282 274404 3.37490
32 ettt mtSttetSStemm) 2.03593 244868 273848 3.36531
3 0.68200 130774 1.69236 203452 244479 273328 3.35634
K2 0.68177 130695 1.69002 203224 244115 272839 3.34743
35 0.68156 130621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 202809 243449 271948 3.33262
37 0.68118 130485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 130423 1.68595 202439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 130364 1.68488 2.02269 242584 270791 331279
40 0.68087 1.30308 1.68385 202108 242326 270446 3.30688

97




Lampiran Tabel F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

dlurr?l: df untuk pembilang (N1}

TNy 1 2] sl 4l s st wl el we] u] a2 ] ] s
1] 181 1 75| mo| ma| mr| 2m| 2ar| 2| zan| 2ea| 2e5| ms| me
2| 1851 | 1800 1925 | 1930 | 1933 | 1935 | 1937 | 1838 | 1940 | 1840 | 18.41 | 1802 | 1842 | 1943
3| 1013 | 8ss g1z | 901 | ase| ape | 85| eer| am| a7 | a7va| a7 | e71f a7
a| 771| 634 639 | 626 616 ama | 6os | Goo| 586 | 584 | 591 sms | sav | sse
5| 681 578 519 | 505 405 apa | am | 477 | 47¢ | a0 | 46| a86| 464 | 262
6| 598 514 asa| 439 428 a20| w15 | a10| 406 | 405 | a00| 396 | 396 | 3ms
7| 58| am a1z | ag7| as7| am | 373 | 368 | aea | 60| 3s7| ass| ass| as
8| 53z as6 384 | 368 | 358 | 350 | 344 | 339 35| am| 328 326 | 334 | am
9| 512 | a2 363 | 348 | 337 | 32| 323 | as8| 31a| 30| 307 | 05| 303 | am
10| ag6| a1 348 | 333 | 32z | 31a| 307 | 302 298| 24| 291 29| 28| 285
1| ase| 388 13| 320 | 308 | 3o | 285 280 | 265 | 282 | 279 276 | 27| 272
12| 475 | 188 126 | 311 | 300 | 21| 285 | 280 | 278 | 272| 269 | 266 | 264| 282
1| a7 | am 38| 303 | zez| 2| 27| 271 | 267 | 263 | 260 28| 2s5| 28
| a60| 374 a11| 296 | 2zes | 278 | 270 | 265 | 260| 257| 258 2s0 | 28| 246
18| as4| 388 306 | 290 | 278 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 228 25| 22| 240
16| a48| 383 301 | 285 | 274 | 268 | 289 | 254 249| 246 | 222 280 27| 235
17| ad5| 358 296 | 28t | 270 | 281 | 255 | 249| 245| 241 238 | 235| 230 231
18| a41| 355 zas | 277| 266 | 288 | 251 | 248| 241 | 237 | 234| 23| 228 227
1| 438 | 35 2o0 | 274 263 | 254 | 248 | 242| 238 | 234 | 231| 238 | 236 22
| 435 | 348 zar | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 298| 235 | 2m:| 220
#| a3z| a4 2oa | 268 | 257 | 249 | 242 | 297 | 232 | 2m | 225 23:2| 230 2w
2| a30| 34 282 | 266 255 248 | 240 | 234 | 230 23| 223 230 | 217 215
n| azm| 142 2a0 | 264 | 253 | 204¢ | 23 | 23| 2w | 2m| 220| 208 | 215 213
| a2 | 340 278 | 262 251 | 242 | 236 | 230| 23| 2z | 28| 25| 2aa| 2n
3| a24| 338 276 | 260 248 | 2040 | 230 | 28| 2m | 2| 216| 21a| 211 208
®| 43| 3w 274 | 20| 247| 23 | 2m | 27| 2| 28| 28| 212 | 208 27
7| azr| 335 273 | 257| 246 | 23 | 231 | 225| 2m| 27| 23| 210 208 208
| az;| 334 271 | 256 245| 236 | 22| 224| 209 | 215 | 212| 208 | 206 2ma
w| 4| 13 270 | 255 243| 235 | 228 | 22| 28| 2ra| 210 208| 205 2ma
0| a17| 33 260 | 253 242| 23 | 27 | 22| 298| 213 | 200| 206 | 208 2Ot
M| at6| 330 260 | 252 241 | 2m | 225 | 220 298| 211 | 208 208| 203 2o0
12| a15| 12 267 | 251 | 240 | 231 | 220 | 298| 20| 20| 207| 200 | 201 180
n 266 | 250 | 238 | 230 | 223 | 298| 293 | 200 | 206 208 | 200 188
M| a13| 32 266 | 240 238 | 220 | 22| 27| 212 | 208 | 205| 202| 198 1e7
B az| am 264 | 28| 237| 228 | 2z | 218| 20| 207 | 204| 200 | 198 188
% | a11| 326 263 | 248 236 228 | 221 | 298| 20| 207 | 203 200| 18| 185
| an| a2 263 | 247| 236 | 227 | 220 | 24| 20| 206 | 202| 200| 197 185
k] 4.10 324 282 240 | 233 | 234 2.19 214 208 208 20z .99 1.968 1.84
1| a08| 334 261 | 26| 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 2oa | 201| 188 | 15| 182
4| 408 | 323 261 | 245 234 | 225 | 218 | 212| 208 | 204 | 200 197 | 18| 182
4| 408 | 12 260 | 240 | 233 | 224 | 207 | 212| 207 | 2oa| 200 197 | 1me| 182
42| 407 | 122 250 | 240 232| 224 | 207 | 21| 206 | 200 | 199 196 | 18a| 181
4| 407 | 3z 250 | 243 232 | 22| 298| 211 | 208 | 2oz | 190| 1% | 193 1ot
44| 408 | 33 256 | 243 231 | 223 | 216 | 20| 205 | 2ov | 198 185 | 1mx| 1m0
45| 406 | 320 258 | 242) 231) 27| 295 ( 210] 208 201 197) 18a| 12| 180
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